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Penulis
ABSTRACT 
 
The aims of this research are to analyze the influence of the perceived ease 
of use, perceived usefullness, computer self efficacy, facilitating conditions and 
accounting knowledge toward intention use zahir software and find out which are 
the most dominant variables affecting end user accounting zahir software 
intention of  employee of the accounting department of a trading company in 
Sukoharjo. 
The research is purposed to know the user accounting zahir software 
intention of of  employee of the accounting department of a trading company in 
Sukoharjo. The samples are 100 perseons and the method use is convinience 
sampling. The data was collected by distributing questionaires to respondents. 
The analysis used in multiple linear regression.  
The result of this research is to show that adjusted    of 55,5% which 
means the dependent variable can be explained by other variables. While the rest 
45,5% can be explained by other variables beside of the five variables used in this 
research. That this research concludes that perceived usefullness, computer self 
efficacy and accounting knowledge affect on intention to use zahir software. While 
the variable  ease of use and facilitating conditions variables do not affect on 
intention to use zahir software.  
 
Keywords: perceived ease of use, percevied usefullness, computer self efficacy, 
facilitation conditions, knowledge accounting, intention to use and 
zahir software. 
ABSTRAK 
 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan 
penggunaan, persepsi kebermanfaatan, computer self efficacy, facilitating 
conditions dan pengetahuan akuntansi terhadap minat menggunakan software 
zahir dan mengetahui variabel mana yang paling dominan mempengaruhi minat 
menggunakan software zahir pada karyawan bagian akuntansi usaha dagang di 
wilayah kabupaten Sukoharjo. 
Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui minat menggunakan software 
zahir pada karyawan bagian akuntansi usaha dagang di wilayah kabupaten 
Sukoharjo. Sampel yang digunakan sebanyak 100 orang dan metode yang 
digunakan dalam pengambilan sampel adalah convinience sampling. Data 
dikumpulkan dengan cara mendistribusikan kuisioner kepada karyawan bagian 
akuntansi usaha dagang di wilayah kabupaten Sukoharjo. Alat analisa yang 
digunakan adalah analisa regresi berganda. 
Hasil penelitian ini menunjukkan nilai adjusted    sebesar 55,5% 
menjelaskan bahwa 55,5% minat menggunakan software zahir dipengaruhi oleh 
variabel independen. Sedang 45,5% dijelaskan oleh variabel lain di luar 
penelitian. Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa persepsi kebermanfaatan, 
computer self efficacy dan pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap minat 
menggunakan software zahir. Sedangkan variabel persepsi kemudahan 
penggunaan dan facilitating conditions tidak berpengaruh terhadap minat 
menggunakan software zahir. 
 
Kata Kunci: Persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kebermanfaatan, computer 
self efficacy, facilitating conditions, pengetahuan akuntansi, minat 
dan software zahir. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang 
Usaha dagang atau perusahaan dagang pada umumnya membeli barang 
jadi yang siap untuk dijual kembali dan dicatat sebagai persediaan barang 
dagangan (Kieso dkk.: 2007). Perusahaan dagang dibedakan menjadi dua, yaitu 
perusahaan dagang besar (grosir) yang membeli barang dari pabrik dan menjual 
kepada perusahaan dagang pengecer, dan perusahaan dagang kecil atau pengecer 
yang membeli barang dari grosir kemudian dijual kepada pelanggan perorangan 
denganharga eceran. Contoh: toko baju, toko sepatu, swalayan, toserba dan lain-
lain. 
Perusahaan dagang di Kabupaten Sukoharjo berperan penting dalam 
meningkatkan perekonomian masyarakat. Hal tersebut tercatat bahwa pada tahun 
2016 perusahaan dagang yang telah memiliki SIUP sebanyak 923 perusahaan 
dagang telah menciptakan lapangan pekerjaan bagi 24, 16% penduduk kabupaten 
Sukoharjo.(https://sukoharjokab.bps.go.id). 
Menurut Pasal 6 KUHD, setiap orang yang menjalankan perusahaan 
diwajibkan mengerjakan pembukuan, yakni catatan-catatan mengenai harta 
kekayaan pribadinya dan harta kekayaan yang dipergunakan dalam per-
usahaannya menurut syarat-syarat yang diminta oleh perusahaannya, sedemikian 
rupa, sehingga dari catatan-catatan itu setiap waktu dapat diketahui hak-hak dan 
kewajibannya. Karena perusahaan dagang adalah sejenis per-usahaan sebagai 
yang dimaksud dalam Pasal 6 KUHD tersebut, maka dia wajib menjalankan 
pembukuan. 
Perusahaan dagang memiliki transaksi yang kompleks mulai dari 
pengumpulan data, pengolahan sampai penyediaan informasi akuntansi. Sehingga 
komputerisasi sistem yang meliputi sistem pembelian, sistem penjualan dan 
sistem akuntansi akan sangat membantu, bila dibandingkan dengan sistem 
manual. Dengan mengubah sistem manual menjadi sistem komputerisasi maka 
kehilangan data akan dapat diminidmalisasi pada setiap perusahaan, selain itu 
waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan data yang diperlukan akan jauh lebih 
cepat dan akurat. 
Pentingnya pembukuan dan kompleksnya transaksi pada perusahaan 
dagang memicu berkembangnya sistem informasi khususnya dalam bidang 
akuntansi,  yaitu dengan hadirnya berbagai perangkat lunak akuntansi di dalam 
perusahaan yang mendukung untuk memudahkan manusia untuk bertransaksi 
secara lebih cepat, praktis, efektif, efisien salah satunya adalah  Zahir Accounting. 
Zahir Accounting adalah software akuntansi yang digunakan untuk 
membuat laporan keuangan, mempunyai fasilitas yang terpadu (integrated)”. 
(Yuswanto dan Hanafi, 2013: 1). Software zahir  dirancang untuk memudahkan 
mengumpulkan, mengolah, menyimpan data transaksi pada perusahaan dagang. 
Dengan software zahir maka kehilangan data akan dapat diminimalisasi pada 
setiap perusahaan, selain itu waktu yang dibutuhkan untuk mendapatkan data yang 
diperlukan akan jauh lebih cepat dan akurat.  
Rosadi dan Wardani (2014), menyatakan bahwa software Zahir adalah  
sistem informasi akuntansi berbasis komputer yang digunakan oleh perusahaan, 
khususnya perusahaan dagang di Indonesia. zahir salah satu program akuntansi 
lokal yang sangat populer di kalangan pelaku usaha kecil menengah karena 
sifatnya yang easy, simple, dan flexibel. 
Meskipun banyak perusahaan yang mulai menerapkan sistem informasi, 
akan tetapi adanya sisterm informasi baru di dalam suatu organisasi tidak 
selamanya memberikan dampak yang positif. Salah satu penyebabnya adalah 
faktor pengguna, dimana pengguna tidak mampu memahami dan mengaplikasikan 
sisem yang tersedia untuk mengembangkan diri dalam menjalankan bisnis. 
(Budiyanto, 2009). 
Bodnar dan Hopwood (2004) menyatakan dalam penerapan sistem 
informasi setidaknya diperlukan tiga hal yaitu perangkat keras (hardware), 
perangkat lunak (software) dan pengguna (brainware). Hardware dan software 
yang baik sekalipun tanpa diiringi brainware yang berkompeten suatu sistem 
informasi tidak akan berjalan secara optimal. Sama halnya dengan menggunakan 
software akuntansi, para pelaku usaha sebagai pengguna harus berkompeten agar 
dapat mengoprasikan software akuntansi. (Nasution, 2004: 1) 
Selain itu, Seyal dkk. (2000); Thong (1999) dan Hussin dkk. (2002) 
dalam Ismail dan King (2007)  menyatakan bahwa keberhasilan atau 
kegagalannya proyek komputerisasi konteks UMKM akan sangat ditentukan oleh 
pengetahuan teknologi informasi dan akuntansi seorang pemilik/manajer karena 
mereka memainkan peran dominan dalam keputusan bisnis.  
American Institute of Certified Public Accountants (AICPA) barubaru ini 
telah membuat sertifikasi baru yaitu Certified Information Tecnology Professional 
(CITP). CITP  mendokumentasikan keahlian sistem para akuntan yang memiliki 
pengetahuan luas di bidang teknologi dan yang memahami bagaimana teknologi 
informasi dapat digunakan dalam berbagai organisasi. Sertifikasi ini menunjukkan 
bahwa keahlian di bidang teknologi bagi  akuntan menjadi sangat penting. Para 
pelaku usaha seharusnya lebih antusias dalam mempelajari bidang teknologi 
sehingga meningkatkan minat mereka dalam penggunaan software akuntansi.  
Menurut Thomson (1991) pemanfaatan teknologi merupakan manfaat 
yang diharapkan oleh pengguna sistem informasi dalam melakasanakan tugasnya 
dan perilaku dalam menggunakan teknologi pada saat melakukan pekerjaan. 
Pernyataan tersebut menggambarkan bahwa penggunaan teknologi informasi tidak 
terlepas pada kebutuhan pengguna, jika penggunaan penggunaan teknologi 
informasi dapat memenuhi kebutuhannya maka sikap pengguna cenderung 
menerima teknologi tersebut dengan kata lain pemenuhan kebutuhan 
menimbulkan minat untuk menggunakan teknologi informasi. (Natusion, 2004: 4) 
Minat menurut Davis dkk. (1989) didefinisikan sebagai tingkat seberapa 
kuat keinginan atau dorongan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu 
(Jogiyanto, 2007: 116). Minat-minat dapat memprediksi kegiatan-kegiatan yang 
beranekaragam, mulai dari pemilihan-pemilihan strategi yang sederhana 
dipermainan laboratorium sampai ke kegiatan-kegiatan yang mempunyai dampak 
pribadi dan sosial yang signifikan (Jogiyanto, 2007: 26). 
Minat pelaku usaha terhadap software zahir masih cenderung minim. Hal 
tersebut tercermin, meskipun zahir telah memberikan pelayanan yaitu dengan 
rancangan mempermudah dan mempercepat proses transaksi tidak membuat 
seluruh perusahaan ingin menggunakan software tersebut dengan berbagai alasan. 
 Terbukti dari hasil observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti 
pada manajer Marta II Minimarket, Agross Maksum, Shofa Herbalindo, Indo 
Surya dan Agung Elektronik mengapa responden belum  menggunakan software 
zahir. Alasan pertama yaitu penerapan sistem baru akan memerlukan biaya yang 
tidak sedikit baik dalam penerapan maupun fasilitas yang mendukung 
penggunaannya selain membutuhkan biaya penerapan sistem yang baru juga akan 
membutuhkan waktu baik untuk sosialisasi maupun pelatihan. 
Selain itu perusahaan juga lebih merasa jika transaksi secara manual 
lebih nyaman dan terbiasa mengerjakan tugasnya melalui pencatatan manual dari 
pada komputer, karena mereka menganggap bahwa dalam menggunakan software 
zahir memerlukan keahlian dalam mengoperasikan komputer.  
Alasan lainnya yaitu adanya keterbatasan informasi, menyebabkan 
pelaku usaha kurang mengerti akan produk software zahir yang ditawarkan oleh 
pihak zahir. Pelaku usaha yang terlalu sibuk dengan urusan usahanya, terkadang 
mengesampingkan informasi-informasi produk-produk software akuntansi. 
Padahal di era yang modern ini, tedapat banyak software akuntansi yang 
ditawarkan salah satunya adalah software zahir guna  mempermudah 
pekerjaannya. Pada prinsipnya, pelaku usaha menganggap produk yang belum 
popular di kalangan usaha maka para pelaku usaha tersebut belum berminat untuk 
mencari informasi akan produk zahir. 
Minimnya minat penggunaan software zahir oleh pelaku usaha ini 
menarik untuk dilakukan suatu penelitian untuk menganalisis faktor-faktor apa 
saja yang mempengaruhi minat pengguna untuk menggunakan software zahir. Hal 
ini penting karena hasil penelitian ini dapat memberikan petunjuk bagi industri 
software akuntansi, yaitu software zahir untuk dapat merumuskan strategi 
pemasaran mereka guna menjaga konsistensi dan keunggulan kompetitif produk 
zahir di masa yang akan datang. 
Kesuksesan penerapan teknologi informasi sangat tergantung pada 
penerimaan oleh user sebagai pengguna teknologi. Suatu model penerimaan 
teknologi yang dikenal dengan nama TAM (Technology Acceptance Model) dapat 
menjelaskan dan memprediksi penerimaan teknologi oleh user. TAM (Technology 
Acceptance Model) ini diperkenalkan oleh Davis (1989) yang mengembangkan 
kerangka pemikiran mengenai minat untuk menggunakan teknologi informasi 
berdasarkan persepsi manfaat (perceived of usefulness) dan persepsi kemudahan 
penggunaan (perceived ease of use). (Widianto, 2015) 
Persepsi kemudahan penggunaan (ease of use) didefinisikan sebagai 
sejauhmana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas 
dari usaha (Jogiyanto. 2007: 114). Teori tersebut munjukan bahwa semakin tinggi 
tingkat kepercayaan seseorang terhadap kemudahaan suatu sistem, maka akan 
meningkatan minatnya untuk menggunakan sistem tersebut. 
Persepsi kebermanfaatan penggunaan merupakan sejauh mana seseorang 
percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan meningkatkan kinerja dari 
pekerjaannya. (Jogiyanto, 2008: 114) artinya bahwa semakin tinggi tingkat 
kepercayaan seseorang akan manfaat suatu sistem, maka akan meningkatkan 
minat seseorang untuk menggunakan sistem tersebut. 
Konsep computer self efficacy menurut Agarwal dkk. (2000)  dipandang 
sebagai salah satu variabel yang penting untuk studi perilaku individual dalam 
bidang teknologi informasi. Computer self efficacy didefinisikan oleh Compeau 
dan Higgins (1995) sebagai judgement kapabilitas dan keahlian komputer 
seseorang untuk melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan teknologi 
informasi. Menurut Compeau dan Higgins studi tentang computer self efficacy ini 
penting dalam rangka untuk menentukan perilaku individu dan kinerja dalam 
penggunakan teknologi informasi (Rustiana, 2004). 
Dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi, kondisi-kondisi yang 
memfasilitasi atau facilitating conditions dapat dimasukkan sebagai faktor yang 
mempengaruhi penggunaan teknologi informasi. Menurut Triandis dalam 
Rahmawati (2008) kondisi yang memfasilitasi didefinisikan sebagai faktor 
obyektif diluar lingkungan yang memudahkan pemakai dalam bekerja. Maharsi 
(2000) menyatakan bahwa untuk dapat memiliki keahlian dan kemampuan tentang 
teknologi informasi, maka anggota organisasi perlu mendapatkan tambahan 
pendidikan dan pelatihan serta pemberian ketrampilan-ketrampilan yang relevan. 
Laksana dan Dewantara (2015), Aditya dan Wardhana (2016), Ahmad 
dan Pambudi (2014), dan Chandra dan Rahmawati (2016) dalam penelitiannya 
menguji pengaruh persepsi kemudahan terhadap minat. Hasilnya membuktikan 
bahwa persepsi kemudahan berpengaruh terhadap minat. Akan tetapi, penelitian 
tersebut tidak didukung oleh hasil penelitian Rakhmawati dan Isharijadi (2013), 
Ahmad dan Pambudi (2014)  yang sejalan dengan Teori (Jogiyanto: 2007: 114) 
bahwa pemakai sistem akan menggunakan sistem jika bermanfaat baik sistem itu 
mudah digunakan atau tidak mudah digunakan.   
Penelitian yang sama-sama menguji pengaruh persepsi kebermanfaatan 
terhadap minat dilakukan oleh Ahmad dan Pambudi  (2014), Laksana dan 
Dewantara (2015), Wibowo. dkk. (2015), Dewi dkk. (2017) dan Aditya dan 
Wardhana (2016). Hasilnya terbukti bahwa faktor persepsi kebermanfaatan 
merupakan faktor utama yang mendasari minat seseorang dalam menggunakan 
teknologi. Meskipun demikian, dengan berbagai alasan penelitian yang dilakukan 
Rakhmawati dan Isharijadi (2013) menyatakan bahwa persepsi kebermanfaatan 
tidak mempengaruhi minat menggunakan suatu teknologi. 
Computer Self Efficacy (CSE) didefinisikan oleh Compeau dan Higgins 
(1995) dalam Rustiana (2004: 29) sebagai penilaian kapabilitas dan keahlian 
komputer seseorang untuk melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan 
teknologi informasi. Teori tersebut diuji oleh Chandra dan Rahmawati (2016) dan 
Putra dan Nugroho (2016) menemukan bahwa computer self efficacy berpengaruh 
signifikan terhadap minat menggunakan software akuntansi. 
Penelitian  Irfan (2016), Rohmadi dan Henderi (2017) dan penelitian 
Bendi dan Andayani (2013) dalam peneltiannya mereka menemukan bahwa faktor 
kondisi yang memfasilitasi atau facilitating conditions salah satu faktor yang 
dapat mempengaruhi penggunaan teknologi, akan tetapi penelitian tersebut tidak 
didukung oleh hasil uji dari penelitian Kurniawan. dkk (2016) bahwa faktor 
kondisi yang memfasilitasi tidak mempengaruh minat seseorang dalam 
menggunakan teknologi. 
Ismail dan King (2007) dalam penelitiannya menguji pengaruh 
pengetahuan akuntansi dalam pengaplikasian SIA dan hasilnya menyatakan 
bahwa dalam konteks SIA, pemilik / manajer dengan pengetahuan TI dan 
akuntansi berada pada posisi yang lebih baik dari pada mereka yang tidak 
memiliki pengetahuan ini, karena mereka dapat memahami persyaratan SIA 
perusahaan dan kemudian menggunakan TI mereka pengetahuan untuk 
menentukan penyebaran TI yang sesuai dengan kebutuhan informasi perusahaan. 
Berdasarkan uraian diatas, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai bagaimana pengaruh persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
kebermanfaatan, computer self efficacy, facilitating conditions dan pengetahuan 
akuntansi terhadap minat menggunakan software zahir  pada perusahaan dagang 
di kabupaten Sukoharjo dengan judul: “Pengaruh Persepsi Kemudahaan 
Penggunaan, Persepsi kebermanfaatan, Computer Self Efficacy, Facilitating 
Conditios  dan Pengetahuan Akuntansi Terhadap Minat menggunakan software 
zahir (Studi Pada Usaha Dagang di Kabupaten Sukoharjo)”. 
1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, permasalahan-permasalahan yang dapat 
diidentifikasi adalah: 
1. Terdapat perusahaan yang menganggap bahwa penerapan sistem baru akan 
memerlukan biaya yang tidak sedikit baik dalam penerapan maupun fasilitas yang 
mendukung penggunaannya selain membutuhkan biaya penerapan sistem yang 
baru juga akan membutuhkan waktu untuk sosialisasi dan pelatihan. 
2. Terdapat perusahaan lebih merasa jika transaksi secara manual lebih nyaman dan 
terbiasa dari pada komputer, karena mereka menganggap bahwa dalam 
menggunakan software zahir memerlukan keahlian dalam mengoperasikan 
komputer.  
3. Adanya keterbatasan informasi, menyebabkan pelaku usaha kurang mengerti akan 
produk software zahir yang ditawarkan oleh pihak zahir sehingga pelaku usaha 
menganggap produk yang belum popular di kalangan usaha maka para pelaku 
usaha tersebut belum berminat untuk mencari informasi akan produk zahir. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Untuk mendapatkan hasil penelitian yang fokus dan menghindari penafsiran 
yang tidak diinginkan atas hasil penelitian, maka penelitian ini  dititikberatkan pada 
pengaruh persepsi kemudahaan penggunaan, persepsi kebermanfaatan, computer self 
efficacy, faciliting conditions, pengetahuan akuntansi terhadap minat menggunakan 
software zahir  (Studi pada usaha dagang di Kabupaten Sukoharjo). 
1.4.  Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah yang telah diuraikan di atas maka peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
1. Apakah persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat 
menggunakan software zahir? 
2. Apakah persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap minat menggunakan 
software zahir? 
3. Apakah computer self efficacy berpengaruh terhadap minat menggunakan software 
zahir? 
4. Apakah facilitating conditions berpengaruh terhadap minat menggunakan software 
zahir? 
5. Apakah pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap minat menggunakan 
software zahir? 
 
1.5. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan perumusan masalah diatas, maka yang menjadi tujuan penelitian 
ini adalah sebagai berikut : 
1. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat 
menggunakan software zahir. 
2. Untuk menganalisis pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap minat 
menggunakan software zahir. 
3. Untuk menganalisis pengaruh computer self efficacy terhadap minat menggunakan 
software zahir. 
4. Untuk menganalisis pengaruh facilitating conditions terhadap minat menggunakan 
software zahir. 
5. Untuk menganalisis pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap minat 
menggunakan software zahir. 
 
1.6. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk berbagai kepentingan, diantaranya 
adalah sebagai berikut : 
1. Bagi dunia pendidikan (universitas). Dapat dijadikan bahan untuk pedoman atau 
referensi bagi peneliti lainnya yang ingin mengembangkan permasalahan yang 
berkaitan dengan persepsi pengguna terhadap software akuntansi khususnya 
software zahir. 
2. Bagi responden (Perusahaan). Dapat digunakan sebagai bahan masukan dalam 
memahami pengetahuan akuntansi serta mengetahui permasalahan dalam sikap  
terhadap minat penggunaan perangkat lunak sehingga dapat mendorong 
perusahaan untuk mempertimbangkan dalam pengambilan keputusan bagaimana 
agar lebih berminat menggunakan software akuntansi khususnya software zahir. 
3. Bagi peneliti. Dengan penelitian ini dapat dijadikan suatu perbandingan antara 
teori-teori yang selama ini didapat dengan kenyataan di lapangan dan dapat 
menambah wawasan, pemahaman serta pengetahuan mengenai sikap dalam 
menggunakan teknologi informasi sehingga disiplin ilmu didapat ini diaplikasikan 
secara bertanggung jawab pada masyarakat luas. 
 
1.7. Jadwal Penelitian 
Jadwal terlampir 
 
 
1.8. Sistematika Penulisan Skripsi 
Skripsi ini terdiri dari lima bab, dan masing-masing bab terdiri dari beberapa 
sub bab. Sistematika skripsi ini adalah sebagai berikut: 
BAB I PENDAHULUAN 
Bab ini memaparkan tentang latar belakang, identifikasi masalah, batasan 
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, jadwal 
penelitian, dan sistematika penulisan skripsi. 
BAB II LANDASAN TEORI 
Bab ini menguraikan tentang kajian teori, tinjauan pustaka, kerangka 
berfikir. 
BAB III METODE PENELITIAN 
Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, waktu dan lokasi penelitian, 
data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan teknik analisis data. 
BAB IV ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
Bab ini memaparkan tentang profil objek penelitian, pengujian dan 
pembahasan hasil penelitian, dan jawaban atas pertanyaanpertanyaan yang 
disebutkan dalam rumusan masalah. 
BAB V PENUTUP 
Bab ini berisi tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian, dan 
saran-saran.
 BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
2.1. Kajian Teori 
2.1.1. Teori Minat 
Minat adalah keinginan untuk berperilaku. Minat didefinisikan sebagai 
keinginan melakukan perilaku. Minat tidak selalu statis. Minat dapat berubah 
dengan berjalannya waktu (Jogiyanto, 2007: 29). Menurut Davis dkk.(1989) minat 
perilaku atau menggunakan didefinisikan sebagai tingkat seberapa kuat keinginan 
atau dorongan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu (Jogiyanto,2007: 
116). 
Crow dan crow dalam Abror (1993: 112) mengatakan bahwa minat atau 
interest bisa berhubungan dengan daya gerak yang mendorong cenderungan atau 
merasa tertarik pada orang, benda, kegiatan ataupun bisa berupa pengalaman yang 
efektif yang dirangsang oleh kegiatan sendiri. Dengan kata lain, minat dapat 
menjadi penyebab kegiatan dan partisipasi dalam kegiatan. Minat mengandung 
unsur kognisi (mengenal), emosi (perasaan), dan konasi (kehendak), unsur kognisi 
yaitu minat didahului pengalaman dan informasi mengenal objek yang dituju oleh 
minat tersebut. 
Menurut Marimba (1990: 79), bahwa Minat adalah kecenderungan jiwa 
kepada sesuatu, karena kita merasa ada kepentingan dengan sesuatu itu. Pada 
umumnya disertai perasaan senang akan sesuatu itu. Minat-minat merupakan 
suatu fungsi dari dua penentu dasar yaitu: 
 1. Penentu yang berhubungan dengan faktor pribadi Penentu ini adalah sikap 
terhadap perilaku individual. Sikap ini adalah evaluasi Kepercayaan atau 
perasaan positif atau negatif dari individual jika harus melakukan perilaku 
tertentu yang dikehendaki. 
2. Penentu yang berhubungan dengan pengaruh sosial Penentu ini adalah norma 
subyektif. Disebut dengan norma subyektif karena berhubungan dengan 
perskripsi normati persepsian, yaitu persepsi atau pandangan seseorang 
terhadap tekanan sosial yang akan mempengaruhi Minat untuk melakukan atau 
tidak melakukan perilaku yang sedang dipertimbangkan. (Jogiyanto, 2007: 31). 
Gambar. 2.1 
Minat Perilaku Mempengaruhi Perilakunya 
 
 
 
 
 
Sumber: Jogiyanto (2007: 33) 
Dalam gambar di atas mengasumsikan bahwa kepentingan relatif dari 
sikap terhadap perilaku dan norma subjektif tergantung sebagian dari Minat yang 
sedang diinvestigasi (Jogiyanto, 2007: 33). 
Sikap terhadap 
Perilaku (Attitude 
towards Behavior) 
Norma Subyektif 
(Subjective Norm) 
Minat Perilaku 
(Behavioral Intention) 
 Komponen minat berisikan niat untuk melakukan perilaku tertentu 
(Taurusia, 2011: 13). Pengukur minat untuk menggunakan ialah keinginan untuk 
menggunakan, selalu mencoba menggunakan, dan berlanjut dimasa yang akan 
datang (Jogiyanto, 2007: 77). 
Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa minat 
merupakan keinginan seseorang secara sadar untuk melakukan suatu perilaku agar 
tercapainya tujuan tertentu. Konsep perilaku itu sendiri adalah tindakan atau 
kegiatan nyata yang dilakukan. Perilaku dalam konteks penelitian ini dapat berupa 
perilaku untuk menggunakan. 
 
2.1.2. Sistem Informasi Akuntansi dan Zahir 
1. Sistem Informasi Akuntansi 
Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya seperti manusia 
dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi.(Bodnard dan 
Hopwood, 2000: 23). Sedangkan menurut Mulyadi (2001: 3) sistem informasi 
akuntansi adalah organisasi formulir,catatan, dalam laporan yang dikoordinasikan 
sedemikian rupa untuk menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh 
manajemen guna memudahkan pengendalian perusahaan. 
Sistem informasi akuntansi menurut Krismiaji (2010 : 4) adalah sebuah 
sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang 
bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan mengoperasikan bisnis. 
Untuk mendapatkan informasi yang diperlukan para pembuat keputusan, sistem 
informasi harus melakukan tugas-tugas sebagai berikut: 
 a. Mengumpulkan transaksi data-data lain serta memasukannya ke dalam sistem. 
b. Memproses data transaksi. 
c. Menyimpan data untuk keperluan di masa mendatang. 
d. Menghasilkan informasi yang diperlukan  dengan memproduksi laporan atau 
memungkinkan para pemakai untuk melihat sendiri data yang tersimpan di 
komputer. 
e. Mengendalikan seluruh proses sedemikian rupa sehingga informasi yang 
dihasilkan akurat dan dapat dipercaya. 
Berikut adalah komponen sistem informasi akuntansi dalam Widjayanto 
(2001: 4) tanpa memandang bentuk perusahaan, suatu sistem informasi selalu 
terbentuk dari: 
a. Serangkaian formulir yang tercetak, seperti faktur, nota (voucher), cek, dan 
laporan-laporan, yang dipergunakan untuk membangun sistem akuntansi dan 
administrasi perkantoran, termasuk berbagai prosedur yang merupakan dasar 
pembuatan ayat-ayat akuntansi. 
b. Serangkaian buku, baik dalam bentuk fisik berupa kartu-kartu dan buku-buku 
dalam bentuk harfilah, maupun dalam bentuk format yang hanya terbaca oleh 
mesin. Buku-buku ini meliputi jurnal (journals, books of original entry), 
maupun buku besar (ledger, subsidiary ledger). 
c. Serangkaian laporan atau pernyataan (statement), seperti misalnya neraca 
saldo, abstraksi buku besar, perhitungan rugi laba, dan neraca. 
d. Serangkaian kegiatan klerikal, termasuk operasi pengolahan data elektronik, 
yang harus dilaksanakan untuk mencatat berbagai informasi akuntansi pada 
 formulir, buku, jurnal, buku besar, serta dalam penyusunan laporan dan surat 
pernyataan. 
e. Penggunaan peralatan klerikal, khususnya komputer, mesin ketik, saarana 
komunikasi untuk mentransfer data, yang diperlukan dalampelaksanaan 
kegiatan sistem. 
Sedangkan menurut Romney dan Steinbert (2001: 11) terdapat enam 
komponen SIA yaitu: 
a. Orang yang menggunaakan sistem. 
b. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, dan 
menyimpan data. 
c. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya. 
d. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data. 
e. Infrastruktur teknologi informasi, meliputi komputer, perangkat periferal, dan 
perangkat jaringan komunikasi yang digunakan dalam SIA. 
f. Pengendalian internal dan pengururan keamanan yang menyimpan data SIA. 
Oleh karena data akuntansi berasal dari SIA, pengetahuan dan kemampuan 
mengenai SIA sangat penting untuk kesuksesan karir seorang akuntan. 
Berinteraksi dengan SIA adalah salah satu aktivitas terpenting yang dilakukan 
akuntan.  
Sistem informasi tidak akan lepas dari teknologi informasi artinya 
keberhasilan atau kesuksesannya akan selalu didukung oleh adanya teknologi 
informasi. Hal tersebut dikarenakan sistem informasi  merupakan gabungan antara 
hardware dan software komputer, prosedur-prosedur, dokumentasi, formulir-
 formulir dan orang  yang bertanggung jawab untuk mengumpulkan mengolah dan 
mendistribusikan data dan informasi. (Pramudita, 2010). 
2. Software Zahir 
Zahir Accounting adalah software akuntansi yang digunakan untuk 
membuat laporan keuangan, mempunyai fasilitas yang integrated dan berdaya 
saing tinggi, dilengkapi dengan analisa laporan berupa grafik dan analisa rasio 
keuangan yang berguna untuk keputusan manajemen. (Widianto, 2015). 
Menurut Rosadi dan Wardani (2014) zahir accounting dalah softare 
akuntansi keuangan yang sangat inovatif, namun sangat berbeda dengan software 
akuntansi lainnya. Selain mempermudah pembukuan, dimana seluruh jurnal 
akuntansi dan laporan keuangan dibuat secara  otomatis tanpa perlu mengerti teori 
akuntansi yang mendalam, zahir accounting juga akan mempermudah dalam 
mengambil keputusan bisnis, karena dilengkapi berbagai analisa laporan keuangan 
perusahaan, seperti analisa rasio, break even point analysis, berbagai grafik dan 
laporan interaktif yang menarik dan terintegrasi. 
Menurut Yuswanto dan Hanafi (2013: 1) “Zahir Accounting merupakan 
software akuntansi yang dibuat secara terpadu (integrated software)”. Zahir 
Accounting mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan dengan software 
sejenis. Tampilan yang menarik baik dalam interface program maupun dalam 
penyajian laporan keuangan. Berbagai macam menu yang memudahkan 
pencatatan juga menjadi kelebihan dari zahir Accounting. Zahir Accounting dibuat 
atas dasar lima tipe transaksi dasar, yaitu: 
a. Penjualan produk dan jasa 
 b. Pembelian bahan baku, barang dagangan, jasa dan aset tetap dari supplier 
c. Penerimaan kas 
d. Pengeluaran kas kepada supplier 
e. Pengeluaran kas gaji karyawan 
Atas dasar kelima transaksi dasar tersebut, Zahir Accounting dirancang 
untuk mempermudah pembukuan, dimana seluruh jurnal akuntansi dan laporan 
akuntansi dibuat secara otomatis tanpa perlu mengerti teori akuntansi yang 
mendalam, Zahir juga meudahkan setiap pengguna dalam mengambil keputusan 
bisnis, karena dilengkapi dengan berbagai analisa laporan keuangan perusahaan, 
seperti analisa rasio, break event point analysis, grafik dan laporan lainnya. 
Beberapa keunggulan Zahir dari produk lain adalah. 
a. Mudah digunakan 
b. Desaign interface yang menarik dan mudah dipahami 
c. Faktur dan Laporan dapat diedit 
d. Laporan dapat diemail dan di-export ke berbagai format 
e. Menggunakan database client server 
f. Fasilitas dan kapasitas dapat dipilih sesuai dengan kebutuhan 
g. Laporan dapat diklik untuk melihat detail transaksi (Audit Trail) 
h. Seluruh transaksi dapat diedit dan dihapus sesuai kewenangan akses/ password. 
Dalam Zahir Accounting Versi 5.1 proses pembukuan ini dilakukan secara 
otomatis membentuk jurnal. Jurnal yang di buat otomastis tersebut dapat 
berjumlah lebih dari satu, misalnya jurnal pembelian secara kredit akan 
dibuatkaan tiga jurnal yaitu jurnal pembelian, jurnal pembayaran uang muka dan 
 jurnal pencadangan penghapusan hutang, demikian juga untuk jurnal – jurnal 
lainnya. Sehingga Anda dapat langsung melihat buku besar masing-masing 
perkiraan. Informasi Pembukuan dapat digunakan, untuk : 
a. Mengetahui perkembangan perusahaan. 
b. Pengendalian keuangan perusahaan. 
c. Evaluasi terhadap pencapaian tujuan/sasaran dari setiap kegiatan atau usaha. 
d. Manajemen dalam pengambilan keputusan. 
Sedangkan prinsip-prinsip pembukuan dalam software zahir adalah 
sebagai berikut: 
a. Sistematis, diisi menurut cara-cara tertentu sesuai dengan jenisnya. 
b. Kronologis, diisi sesuai dengan urutan terjadinya transaksi.. 
c. Informatif, dapat dipahami dan dimengerti oleh semua pihak yang 
berkepentingan. 
d. Accountable, diisi sesuai dengan kaidah-kaidah atau ketentuan akuntasi. Antara 
lain : dapat dihitung, dapat dievaluasi dan dapat dipertanggung jawabkan. 
e. Auditable, dapat diperiksa dengan mudah. 
2.1.3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Menggunakan Software 
zahir 
1. Persepsi Kemudahan Penggunaan 
Kemudahan penggunaan (ease of use) didefinisikan sebagai sejauhmana 
seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan bebas dari usaha 
(Jogiyanto, 2007: 114). Dari definisinya, diketahui bahwa konstruk persepsi 
kemudahan penggunaan (perceived ease of use) ini juga merupakan suatu 
 kepercayaan (belief) tentang proses pengambilan keputusan. Jika seseorang 
merasa percaya bahwa sistem informasi mudah digunakan maka dia akan 
menggunakannya. Sebaliknya jika seseorang merasa percaya bahwa sistem 
informasi tidak mudah digunakan maka dia tidak akan menggunakannya. 
Davis dkk. (1989: 320) mendefinisikan percieved ease of use sebagai 
keyakinan akan kemudahan penggunaan, yaitu tingkatan dimana user percaya 
bahwa teknologi/sistem tersebut dapat digunakan dengan mudah dan bebas dari 
masalah. Intensitas penggunaan dan interaksi antara pengguna dengan sistem juga 
dapat menunjukkan kemudahan penggunaan. 
Dalam TAM, faktor persepsi terhadap kemudahan untuk menggunakan 
teknologi dan persepsi terhadap daya guna sebuah teknologi informasi 
berhubungan dengan sikap seseorang pada penggunaan teknologi tersebut. Sikap 
pada penggunaan sesuatu adalah sikap suka atau tidak suka terhadap penggunaan 
suatu produk atau layanan. Sikap suka atau tidak suka terhadap suatu produk atau 
layanan ini dapat digunakan untuk memprediksi perilaku dan niat seseorang untuk 
menggunakan atau tidak suatu produk atau layanan (Ahmad dan Pambudi, 2014). 
Venkatesh dan Davis (2000: 201) membagi dimensi Persepsi Kemudahan 
Penggunaan menjadi berikut: 
a. Interaksi individu dengan sistem jelas dan mudah dimengerti (clear and 
understandable). 
b. Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem tersebut 
(does not require a lot of mental effort). 
c. Sistem mudah digunakan (easy to use). 
 d. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin individu kerjakan 
(easy to get the system to do what he/ she wants to do). 
 
2. Persepsi Kebermanfaatan 
Menurut Jogiyanto (2008: 114) persepsi manfaat penggunaan merupakan 
sejauh mana seseorang percaya bahwa menggunakan suatu teknologi akan 
meningkatkan kinerja dari pekerjaannya. Dari definisi tersebut dapat diartikan 
bahwa kebermanfaatan dari penggunaan komputer dapat meningkatkan kinerja, 
prestasi kerja orang yang menggunakannya. 
Persepsi Kebermanfaatan adalah suatu tingkatan dimana seseorang 
percaya bahwa suatu penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan prestasi 
kerja orang tersebut (Davis, 1989: 320). Manfaat dari teknologi akan terbatas jika 
kemampuan untuk menjalankan teknologi tersebut juga terbatas sehingga manfaat 
yang dapat dirasakan oleh setiap individu tentunya akan berbeda pula tergantung 
seberapa besar mereka mampu mengoperasikan dan memanfaatkan teknologi 
tersebut.  
Venkatesh dan Davis (2000: 201) membagi dimensi Persepsi 
Kebermafaatan menjadi berikut: 
a. Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja individu (improves job 
performance). 
b. Penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktifitas individu 
(increases productivity). 
c. Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektifitas kinerja individu 
(enhances effectiveness). 
 d. Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu (the system is useful). 
Berdasarkan beberapa definisi yang telaah literatur diatas dapat 
disimpulkan bahwa kemanfaatan pengguna teknologi informasi dapat diketahui 
dari kepercayaan pengguna teknologi informasi dalam memutuskan penerimaan 
teknologi informasi, dengan satu kepercayaan bahwa penggunaan teknologi 
informasi tersebut memberikan kontribusi positif bagi penggunanya. 
Kebermanfaatan (perceived usefulness) dan kemudahan (perceived ease of 
use) mempunyai pengaruh ke minat perilaku (behavioral intention). Pemakai 
teknologi akan mempunyai minat menggunakan teknologi (minat perilaku). Jika 
merasa sistem teknologi bermanfaat dan mudah digunakan. Kebermanfaatan juga 
mempengaruhi kemudahan tapi tidak sebaliknya. Pemakai sistem akan 
menggunakan sistem jika bermanfaat baik sistem itu mudah digunakan atau tidak 
mudah digunakan (Jogiyanto, 2007: 114). 
 
3. Computer Self Efficacy 
Berdasarkan Teori Kognitif Sosial yang dikembangkan oleh Bandura 
dalam Rustiana (2004), self efficacy dapat didefinisikan sebagai kepercayaan diri 
seseorang atas kemampuan untuk menampilkan perilaku tertentu. Definisi tersebut 
menunjukkan bahwa karakteristik kunci dari self efficacy yaitu komponen skill 
(keahlian) dan ability (kemampuan) dalam hal mengorganisir dan melaksanakan 
suatu tindakan self efficacy memainkan peran penting yang mempengaruhi 
motivasi dan perilaku seseorang (Rustiana, 2004: 30). 
Menurut Indriantoro (2000: 1) mendefinisikan keahlian berkomputer 
seseorang adalah kemampuan dalam menggunakan aplikasi komputer, sistem 
 operasi, penanganan file dan perangkat keras, penyimpanan data dan penggunaan 
tombol keyboard. 
Computer Self Efficacy didefinisikan oleh Compeau dan Higgins dalam 
Rustiana (2004) sebagai judgement kapabilitas dan keahlian komputer seseorang 
untuk melakukan tugas-tugas yang berhubnngan dengan teknologi informasi. 
Menurut Compeau dan Higgins studi tentang CSE ini penting dalam rangka untuk 
menentukan perilaku individu dan kinerja dalam penggunakan teknologi 
informasi. 
Compeau dan Higgins dalam Rustiana (2004: 32) menjelaskan ada tiga 
dimensi computer self efficacy yang dijadikan indikator pada penelitian ini, yaitu: 
(a) magnitude (b) strength dan (c) generalibility.  
a. Magnitude mengacu pada level kapabilitas dalam penggunaan komputer. 
Individu dengan level magnitude computer self efficacy tinggi diharapkan 
mampu menyelesaikan tugas-tugas komputasi yang lebih kompleks tugasnya 
dengan rendahnya dukungan dan bantuan dari orang lain, dibandingkan dengan 
seseorang dengan level magnitude computer self efficacy yang rendah.  
b. Strength ini mengacu pada level keyakinan tentang kepercayaan diri individu 
untuk mampu menyelesaikan tugas-tugas komputasinya dengan baik.  
c. Generalibility mengacu pada domain perbedaan konfigurasi hardware dan 
software, sehingga individu yang memiliki level generalibility tinggi 
diharapkan mampu menggunakan paket-paket software dan sistem yang 
berbeda-beda, dibandingkan dengan individu yang memiliki level 
generalibility rendah.  
 Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa Computer Self 
Eficacy adalah judgments atau persepsi individu mengenai kapabilitas 
mengorganisir tugas-tugasnya, atau kemarnpuannya melakukan suatu tindakan 
terkait dengan komputer. computer self efficacy tidak hanya menyangkut skill 
seseorang, tetapi meliputi judgements mengenai tindakan apa yang dapat 
dilakukannya untuk menyelesaikan tugas-tugas terkait dengan pengaplikasian 
komputer.  
Dalam penelitian ini computer self efficacy merujuk pada penilaian 
karyawan bagian akuntansi atau pelaku usaha dalam menggunakan software zahir 
sebagai salah satu aplikasi pencatatan transaksi akuntansi dengan bekal 
kemampuan akademik dan komputasi yang dimilikinya. Semakin tinggi tingkat 
computer self efficacy pengguna sistem diharapkan semakin tinggi pula 
penggunaan  software zahir dalam mengerjakan tugas-tugasnya. 
  
4. Faciliting Conditions 
Kondisi-kondisi yang memfasilitasi penggunaan teknologi informasi 
adalah tingkat dimana seseorang percaya bahwa infrastruktur organisasi dan 
teknis ada untuk mendukung penggunaan sistem. Triandis (1980)  dalam 
handayani (2007) mendefinisikan kondisi pendukung sebagai “faktor-faktor 
obyektif” yang dapat mempermudah melakukan suatu tindakan.  
Dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi, ketentuan-ketentuan 
yang mendukung pengguna adalah merupakan bentuk dari kondisi yang 
memfasilitasi yang akan mempengaruhi pemanfaatan TI. Ketentuan-ketentuan 
yang mendukung pengguna dilakukan dengan memberikan pelatihan dan 
 membantunya ketika menghadapi kesulitan sehingga beberapa halangan dalam 
pemanfaatan akan dapat dikurangi atau dihilangkan. 
 
5. Pengetahuan Akuntansi 
a. Pengertian Pengetahuan 
Menurut Buzzel dalam Aditia (2009) mendefinisikan pengetahuan sebagai 
seperangkat ilmu yang tersusun secara sistematis mengatur satu atau lebih teori 
pokok dan sejumlah prinsip umum yang biasanya ditunjukan secara kuantitatif 
yang menunjukan prediksi dan dalam kondisi-kondisi tertentu dapat mengontor 
keadaan di masa depan. 
 
b. Akuntansi 
Kartikahadi dkk. (2012: 3) memberikan rumusan pengertian akuntansi 
berdasarkan pendekatan sistem, yaitu: akuntansi adalah suatu sistem informasi 
keuangan, yang bertujuan untuk menghasilkan dan melaporkan informasi yang 
relevan bagi berbagai pihak yang berkepentingan.  
Sedangkan Suwardjono (2002: 7) mendefinisikan akuntansi ke dalam dua 
sudut pandang yaitu dari sudut pandang dari segi pengetahuan dan dari segi 
proses. 
1) Akuntansi dipandang dari sudut pandang di bidang pengetahuan yaitu 
seperangkat pengetahuan yang mempelajaari perekayasaaan penyediaan jasa 
berupa informasi keuangan kuantitatif suatu unit organisasi dan cara 
penyampaian (pelaporan) informasi tersebut kepada pihak yang 
berkepentingan untuk dijadikan dasar dalam pengambilan keputusan 
 ekonomik. Definisi ini didasarkan berdasarkan pemikiran bahwa akuntansi 
masuk ke dalam bidang pengetahuan teknologi. Sebagai teknologi, akuntansi 
akan membahas baik perangkat keras maupun perangkat lunak. 
2) Akuntansi dipandang dari sudut pandang dari segi proses, yaitu proses 
pengidentifikasian, pengukuran, pencatatan, pengklasifikasian penguraian, 
penggabungan, peringkasan dan penuajian data keuangan dasar yang terjadi 
dari kejadian-kejadian, transaksi-transaksi atau kegiatan operasi suatu unit 
organisasi dengan cara tertentu untuk menghasilkan informasi yang relevan 
bagi pihak yang berkepentingan. 
Pengetahuan akuntansi adalah pengetahuan tentang akuntansi yang 
dimiliki oleh pengusaha kecil dan menengah. Menurut Fahrita dan Chandra 
(2013) Pengetahuan akuntansi adalah sebuah landasan teori yang menjadi kunci 
dalam menghasilkan informasi kuantitatif mengenai kondisi suatu entitas ekonomi 
dan informasi ini digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan.  
Sedangkan Ismail dan King (2007) mengemukakan pengetahuan akuntansi 
dalam konteks teknologi informasi adalah Tingkat pengetahuan yang berkaitan 
dengan teknik akuntansi dan sejauh mana terbiasa dengan pengolahan kata dan 
menyajikannya dengan bantuan  komputer.  
2.1.4. Perusahaan Dagang 
1. Perusahaan 
Perusahaan menurut Sumarni (1997) adalah sebuah unit kegiatan produksi 
yang mengolah sumber daya ekonomi untuk menyediakan barang dan jasa bagi 
masyarakat dengan tujuan memperoleh keuntungan dan memuaskan kebutuhan 
 masyarakat. Sedangkan Molengraaff dalam (Soekardono, 1983) menyatakan 
bahwa perusahaan merupakan keseluruhan perbuatan yang dilakukan secara terus-
menerus, bertindak keluar untuk memperoleh penghasilan, dengan cara 
memeperniagakan/memperdagangkan, menyerahkan barang atau mengadakan 
perjanjian perdagangan. 
 Pengertian perusahaan menurut UU No. 8 Pasal 1 ayat 1 tahun 1997 adalah 
setiap bentuk usaha yang melakukan kegiatan secara tetap dan terus menerus 
dengan tujuan memperoleh keuntungan dan atau laba, baik yang diselenggarakan 
oleh orang-perorangan maupun badan usaha yang berbentuk badan hukum atau 
bukan badan hukum, yang didirikan dan berkedudukan dalam wilayah Negara 
Republik Indonesia. 
 
2. Jenis dan Kriteria Usaha 
Menurut Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008 tentang Usaha Mikro, 
Kecil dan Menengah (UMKM) kriteria dan jenis usaha adalah sebagai berikut: 
a. Usaha Mikro adalah usaha produktif milik orang perorangan atau badan usaha 
perorangan yang memenuhi kriteria Usaha Mikro sebagaimana diatur dalam 
Undang-Undang. 
b. Usaha Kecil adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau bukan cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau 
menjadi bagian baik langsung maupun tidak langsung dari usaha menengah 
atau usaha besar yang memenuhi kriteria Usaha Kecil sebagaimana dimaksud 
dalam Undang-Undang ini. 
 c. Usaha Menengah adalah usaha ekonomi produktif yang berdiri sendiri, yang 
dilakukan oleh orang perseorangan atau badan usaha yang bukan merupakan 
anak perusahaan atau cabang perusahaan yang dimiliki, dikuasai, atau menjadi 
bagian baik langsung maupun tidak langsung dengan usaha kecil atau usaha 
besar dengan jumlah kekayaan bersih atau hasil penjualan tahunan 
sebagaimana diatur dalam Undang-Undang ini.  
Tabel 2.2. 
Jenis dan Kriteria Usaha Menurut UU No 20 Tahun 2008 : 
No Uraian Kriteria 
Asset Omset 
1 Usaha Mikro Maks. 50 Juta Maks. 300 Juta 
2 Usaha Kecil > 50 Juta - 500 Juta > 300 Juta - 2,5 Miliar 
3 Usaha Menengah > 500 Juta - 10 Miliar > 2,5 Miliar - 50 Miliar 
 
Sedangkan menurut Bank Indonesia (BI) jenis usaha yang terdiri dari usaha 
mikro, kecil, dan menengah memiliki karakteristik sebagai berikut: 
a. Modalnya kurang dari Rp. 20 juta. 
b. Untuk satu putaran dari usahanya hanya membutuhkan dana Rp 5 juta. 
c. Memiliki aset maksimum Rp 600 juta di luar tanah dan bangunan. 
d. Omzet tahunan ≤ Rp 1 miliar 
Badan Pusat Statistik (BPS) memberikan batasan definisi untuk jenis 
usaha mikro, kecil dan menengah berdasarkankuantitas tenaga kerja, yaitu untuk 
usaha mikro memiliki jumlah tenaga kerja 1 sampai 4 orang, usaha kecil memiliki 
jumlah tenaga kerja 5 sampai dengan 19 orang, sedangkan usaha menengah 
memiliki tenaga kerja 20 sampai dengan 99 orang (Susanti, 2009). 
 
 
  Tabel 2.3. 
Jenis dan Kriteria Usaha Menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 
Jenis Usaha Usaha Mikro Usaha Kecil Usaha Menengah 
Jumlah Tenaga Kerja 1- 4 Orang 5-19 Orang 20-99 Rang 
 
3. Perusahaan Dagang 
Perusahaan dagang pada umumnya membeli barang jadi yang siap untuk 
dijual kembali dan dicatat sebagai persediaan barang dagangan. (Kieso dkk., 
2007). Artinya perusahaan dagang aktivitasnya hanya terfokus pada pembelian 
dan penjualan saja, sedangkan barang-barang dicatat sebagai persediaan barang 
dagang gunanya untuk dijual pada masa atau periode berikutnya. Sentosa 
Sembiring (2015), menyatakan perusahaan dagang adalah perusahaan 
perseorangan yang dilakukan oleh seorang pengusaha. Perusahaan dagang dapat 
dikelola oleh 1 (satu) orang atau lebih dengan modal milik sendiri. 
Menurut Suwardjono (2002: 58) perusahaan dagang adalah perusahaan 
yang bergerak dalam bidang pembelian dan penjualan barang tanpa pengolahan 
lebih lanjut. Seandainya melakukan pengolahan, hal tersebut terbatas pada 
pengemasan kembali, pemberian label, membungkus, memperkecil unit 
penjualan. Barang yang diperdagankan dapat berupa hasil bumi atau produk 
manufaktur. Kegiatan-kegiatanyang terlibat dalam perusahaan perdagangan: 
a. Pembelian, yaitu membeli berbagai macam produk dari berbagai pemasok. 
b. Pemasaran, yaitu mempromosikan produk tersebut ke pembeli atau konsumen 
potensial. 
 c. Penganekaragaman (assorting) yaitu, menyediakan berbagai macam produk 
untuk memenuhi berbagai kebutuhan selera konsumen atau pembeli potensial. 
d. Pendanaan yaitu, menyediakan fasilitas kredit untuk konsumen potensial agar 
dapat mendorong terjadinya transaksi. 
e. Penyimpanan yaitu, menyediakan dan melindungi produk untuk melayani 
konsumen secara lebih baik dan profesional. 
f. Penyortiran yaitu, membeli barang atau produk secara borongan kemudian 
memilih dan memecah menjadi unit (volume) yang diinginkan oleh konsumen. 
g. Penyeleksian kualitas yaitu, membeli barang secara borongan (bulk) kemudian 
menyeleksi kualitas dan membungkus serta memberi label sesuai kualitas. 
h. Pengangkutan yaitu, memindahkan barang secara fisik dari produsen ke 
konsumen akhir. 
i. Penyediaan informasi pasar yaitu, menyampaikan informasi pasar yang 
diperlukan oleh pembuat produk seperti misalnya tentang volume penjualan 
harapan, model yang sedang berlaku, harga pasar dan selera konsumen. 
j. Penanggungan risiko, yaitu menyerap risiko usaha khususnya yang berkaitan 
dengan penyimpanan dan keuangan barang/produk. 
Suwardjono (2002: 227) dalam bukunya menyatakan bahwa perusahaan 
dagang dapat dikenali melalui akun-akun yang khusus yang tampak dalam 
statmen laba-rugi. Akun-akun tersebut yaitu: 
a. Penjualan, dalam perusahaan dagang pendapatan secara khusus disebut dengan 
penjualan. 
 b. Potongan tunai penjualan, potongan tunai ditawarkan dalam bentuk syarat 
pembayaran atau terma seperti 2/10, n/30, n/10 EOM(end of month)  dan 
C.O.D (cash on delivery). 
c. Kembalian dan keringanan harga jual (return), yaitu kos yang melekat pada 
barang yang diserahkan kepada pelanggan karena penjualan. Kos barang 
meliputi semua pengeluaran yang terjadi sampai barang siap dijual. 
d. Pembelian, akun pembelian (purchases) digunakan untuk memcatat jumlah 
rupiah yang dibayarkan atau dikeluarkan untuk pembelian barang sebesar 
jumlah harga beli. 
e. Potongan pembelian, potongan penjualan dipandang dari sudut pembeli. Akun 
ini merupakan kontraakun. 
f. Kembalian dan keringan pembelian, tidak berbeda dengan kembalian dan 
keringanan penjualan, kecuali jika dipandang dari sudut pembeli. Akun ini 
merupakan kontraakun. 
g. Kos pengankutan pembelian, kos ini menambah kos barang terjual, oleh 
karenanya jumlahnya akan didebit kalau bertambah. 
h. Sediaan barang dagang, kos yang belum terjual pada akhir periode akan 
ditampung dalam akun ini dan jumlahnya akan tampak dalam neraca sebagai 
sediaan barang dagangan (inventory of Merchandise). 
i. Biaya penjualan dan biaya administratif dan umum. 
 
 
2.1.5. Teori Perspektif Syariah 
Sistem informasi akuntansi adalah kumpulan sumber daya seperti 
manusia dan peralatan yang diatur untuk mengubah data menjadi informasi 
 (Bodnard dan Hopwood, 2000: 23). Penerapan sistem informasi setidaknya 
diperlukan tiga hal yaitu perangkat keras (hardware), perangkat lunak (software) 
dan pengguna (brainware). Hardware dan software yang baik sekalipun tanpa 
diiringi brainware yang berkompeten suatu sistem informasi tidak akan berjalan 
secara optimal. Sama halnya dengan menggunakan software akuntansi, para 
pelaku usaha sebagai pengguna harus berkompeten agar dapat mengoprasikan 
software akuntansi. 
1. Firman Allah Q.S An Naml ayat 40 
                                    
                                
                                            
      
 
Artinya: “Berkatalah seorang yang mempunyai ilmu dari AI Kitab[1097]: "Aku 
akan membawa singgasana itu kepadamu sebelum matamu berkedip". 
Maka tatkala Sulaiman melihat singgasana itu terletak di hadapannya, 
iapun berkata: "Ini Termasuk kurnia Tuhanku untuk mencoba aku Apakah 
aku bersyukur atau mengingkari (akan nikmat-Nya). dan Barangsiapa 
yang bersyukur Maka Sesungguhnya Dia bersyukur untuk (kebaikan) 
dirinya sendiri dan Barangsiapa yang ingkar, Maka Sesungguhnya 
Tuhanku Maha Kaya lagi Maha Mulia". 
 
Teknologi adalah sebuah manifestasi langsung dari bukti kecerdasan 
manusia. Teknologi dalam arti ini dapat diketahui melalui barang-barang, benda-
benda, atau alat-alat yang berhasil dibuat oleh manusia untuk memudahkan dan 
menggampangkan realisasi hidupnya di dalam dunia. Dari pandangan semacam 
itu, kemudian teknologi berkembang lebih jauh dari yang dipahami sebagai 
 susunan pengetahuan untuk mencapai tujuan praktis atau sebagai sesuatu yang 
dibuat atau diimplementasikan serta metode untuk membuat atau 
mengimplementasikannya. 
Teknologi merupakan Aplikasi ilmu dan engineering untuk 
mengembangkan mesin dan prosedur agar memperluas dan memperbaiki kondisi 
manusia atau paling tidak memperbaiki efisiensi manusia pada beberapa aspek. 
Ayat di atas mengilhami inovasi teknologi informasi yang terus berkembang 
hingga sekarang. Mulai dari jaman dahulu adanya adanya mesin ketik manual 
hingga keberadaan komputer yang menyiapkan berbagai aplikasi, salah satunya 
adalah software zahir. 
 
2. Firman Allah Q.S An Nahl ayat 68-69 
                                     
                                
                             
          
Artinya “dan Tuhanmu mewahyukan kepada lebah: "Buatlah sarang-sarang di 
bukit-bukit, di pohon-pohon kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin 
manusia "68, “kemudian makanlah dari tiap-tiap (macam) buah-buahan 
dan tempuhlah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). dari 
perut lebah itu ke luar minuman (madu) yang bermacam-macam 
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi manusia. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda 
(kebesaran Tuhan) bagi orang-orang yang memikirkan”. 
 
Dalam ayat di atas Terbukti Allah tidak ragu-ragu menyebutkan tentang 
pembahasan lebah atau dalam bahasa arabnya nahlun. Meskpipun lebah hanyalah 
 sekor serangga kecil tidak begitu berarti, akan tetapi Allah masih menyebutkannya 
dalam al-qur’an. Ayat tersebut menyiratkan pentingnya aspek ilmu pengetahun, 
sains dan teknologi canggih yang dibahas oleh Allah yang membutuhkan 
interpretasi dari berbagai sudut pandang kehidupan.  
Dalam ayat tersebut juga menyiratkan bahwa semua yang diciptakan oleh 
Allah baik dibumi ataupun dilangit itu pasti ada tujuannya, hanya saja manusia 
belum mampu membabaca dan memikirkan semua hal yang diciptakan oleh 
Allah. Demikian juga dengan keberadaan sofware zahir, software zahir dirancang 
berdasarkan kemampuan manusia untuk memberikan manfaat dan memberikan 
kemudahan kepada manusia lainnya dalam melakukan aktivitasnya. 
 
3. Firman Allah Az Zumar ayat 9 
                                  
                                  
          
Artinya “apakah kamu Hai orang musyrik yang lebih beruntung) ataukah orang 
yang beribadat di waktu-waktu malam dengan sujud dan berdiri, sedang 
ia takut kepada (azab) akhirat dan mengharapkan rahmat Tuhannya? 
Katakanlah: "Adakah sama orang-orang yang mengetahui dengan orang-
orang yang tidak mengetahui?" Sesungguhnya orang yang berakallah 
yang dapat menerima pelajaran”. 
 
Dalam mengoperasikan atau menggunakan suatu teknologi dibutuhkan 
pengetahuan. Tanpa ilmu pengetahuan tidak akan mungkin dapat mencapai 
kemajuan untuk memfungsikan apa yang tersedia di alam ini karena ilmu 
pengetahuan dan teknologi merupakan sarana bagi umat manusia agar selalu dapat 
 memberikan kemudahan pada kehidupan ini dengan suasana perkembangan dan 
kemajuannya. Dalam konteks penggunaan aplikasi zahir dapat dikatakan bahwa 
pelaku usaha yang memiliki pengetahuan lebih luas mengenai pengoperasian 
teknologi akan memudahkan dirinya dalam menggunakannya. 
 
4. Firman Allah Q.S Ar Rahman ayat 33 
                               
                           
Artinya “Hai jama'ah jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintasi) 
penjuru langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya 
kecuali dengan kekuatan”. 
 
Ayat tersebut berisi anjuran bagi siapapun yang bekerja di teknologi, untuk 
berusaha mengembangkan kemampuan dan keahliannya sejauh-jauhnya sampai-
sampai menembus (melintas) penjuru langit dan bumi. Namun al-Qur’an memberi 
peringatan agar manusia bersifat realistik, sebab betapapun baiknya rencana, 
namun bila kelengkapannya tidak dipersiapkan maka kesia-siaan akan dihadapi.  
Kelengkapan itu adalah apa yang dimaksud dalam ayat itu dengan istilah 
sulthan, yang menurut salah satu pendapat berarti kekuasaan, kekuatan yakni ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Tanpa penguasaan dibidang ilmu dan teknologi 
jangan harapkan manusia memperoleh keinginannya untuk menjelajahi luar 
angkasa.  
Dalam konteks penerapan software zahir, tanpa keahlian dan kapabilitas di 
bidang komputer maka perkerjaan yang berhubungan dengan komputerpun tidak 
akan berjalan sesuai yang diharapkan . Oleh karena itu, dalam pengaplikasian 
 software zahir pengguna diharapkan dapat memiliki keahlian dan kapabilitas 
dibidang komputer. 
2.2. Hasil Penelitian yang Relevan 
 Beberapa penelitian telah dilankukan mengenai faktor-fator yang 
memengaruhi minat menggunakan teknologi oleh para peneliti  sebelumnya, baik 
dalam model aslinya maupun yang dimodifikasi. Para peneliti tersebut banyak 
masukan serta kontribusi tambahan dalam melengkapi penelitian selanjutnya. 
Tabel berikut menunjukan hasil-hasil penelitian terdahulu mengenai faktor-faktor 
yang memengaruhi minat menggunakan teknologi informasi. 
 Tabel 2.1 
Hasil Penelitian yang Relevan 
Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Kemudahan 
penggunaan, 
kepercayaan, 
dan Computer 
Self Efficacy 
dan minat 
penggunaan E- 
Spt. 
Chandra dan 
Rahmawati 
(2016). 
Metode regresi 
linear 
sederhana dan 
berganda. 
Sampel 86 
orang. 
Kemudahan 
penggunaan, 
kepercayaan, 
dan Computer 
Self Efficacy 
berpengaruh 
terhadap minat 
penggunaan E- 
Spt. 
1. Menambah cakupan 
responden, 
menambah variabel 
penelitian. 
2. Pemerintah jangan 
mengahpus sistem 
manual 
3. Mengadakan 
sosialisasi dan 
meyakinkan bahwa 
fasilitas sistem dapat 
dipercaya. 
 
Kepercayaan, 
persepsi 
kegunaan, 
persepsi 
kemudahan, 
dan persepsi 
kenyamanan 
dan  minat 
penggunaan 
sistem internet 
banking  
 
 
 
 
Rakhmawati 
dan Isharijadi 
(2013). 
Metode regresi 
linier 
berganda. 
Sampel 100 
orang. 
Kepercayaan 
dan persepsi 
kenyamanan 
berpengaruh 
terhadap minat, 
sedangkan 
persepsi 
kegunaan dan 
persepsi 
kemudahan 
tidak 
berpengaruh 
terhadap minat 
menggunakan e- 
banking. 
Memberikan informasi 
dan sosialisasi 
mengenai kemudahan, 
kenyamanan dan 
keamanan bank 
Muamalat. 
Persepsi 
manfaat, 
persepsi 
kemudahan, 
fitur layanan, 
dan 
kepercayaan 
dan minat 
menggunakan 
e-money card. 
Wibowo, 
Rosmauli, 
Suhud (2015). 
Metode regresi 
berganda. 
Sampel 200 
orang.  
 
Persepsi 
manfaat, 
persepsi 
kemudahan, 
fitur layanan, 
dan kepercayaan 
berpengaruh 
terhadap minat 
menggunakan e-
money card. 
 
Pihak bank memberikan 
kesadaran akan 
kemudahan, manfaat, 
dan penyampaian 
informasi pada e-
money. 
Tabel berlanjut…. 
 Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Persepsi 
kemanfaatan, 
persepsi 
kemudahan 
penggunaan, 
persepsi resiko 
dan persepsi 
kesesuaian dan 
minat 
menggunakan 
mobile 
banking. 
Laksana, 
Astuti, dan 
Dewantara 
(2015). 
Metode regresi 
linier 
berganda. 
Sample 100 
responden. 
Persepsi 
kemanfaatan, 
persepsi 
kemudahan 
penggunaan, 
persepsi resiko 
dan persepsi 
kesesuaian 
berpengaruh  
terhadap minat 
menggunakan 
mobile banking. 
Menambahkan variabel 
lain-lain dalam 
penelitian selanjutnya. 
 
Persepsi 
kebermanfaata
n, kemudahan 
penggunaan, 
dan keamanan 
dan minat 
menggunakan 
e-banking. 
Dewi, 
Sinarwati,Yuni
arta (2017). 
Metode regresi 
linier 
berganda. 
Sampel 100 
orang. 
Persepsi 
kebermanfaatan, 
kemudahan 
penggunaan, dan 
keamanan 
terhadap minat 
menggunakan 
E-Banking 
Bagi bank: 
meningkatkan 
keamanan. 
Bagi peneliti: 
menimbangkan faktor 
lain untuk penelitian 
selanjutnya. 
Perceived 
usefulness dan 
perceived ease 
of use 
dan behavioral 
intention. 
Aditya dan 
Wardhana 
(2016). 
Metode regresi 
linier 
berganda. 
Sampel 400 
pengguna. 
Perceived 
usefulness dan 
perceived ease 
of use terhadap 
behavioral 
intention. 
Penelitian selanjutnya, 
disarankan dapat 
menggunakan variabel 
lainnya yang tidak 
diteliti dalam penelitian 
ini seperti: fasilitas 
fitur, fitur tambahan, 
tingkat kualitas produk, 
dan desain sesuai 
kebutuhan pelanggan. 
Persepsi 
kemudahan, 
persepsi 
kebermanfaata
n, keamanan, 
ketersediaan 
fitur dan 
minat. 
Ahmad dan 
Pambudi 
(2014).  
Metode regresi 
linier 
berganda. 
Sampel 50 
responden. 
Persepsi 
kebermanfaatan, 
keamanan & 
ketersediaan 
fitur 
berpengaruh 
terhadap minat. 
Sedangkan 
persepsi 
kemudahan 
tidak 
berpengaruh 
terhadap minat. 
Pihak bank disarankan 
agar meningkatkan 
keamanan dan 
mengupdat fitur-fitur 
layanannya.  
Tabel berlanjut…. 
 Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran Penelitian 
Performance 
expectancy, 
effort 
expectancy, 
social 
influence, dan 
facilitating 
conditions dan 
behavioral 
intention. 
Laksana, Astuti, 
dan Mahendra 
(2016). 
Metode regresi 
linier 
berganda. 
Sampel 44 
orang 
responden.. 
Performance 
expectancy, 
effort 
expectancy, 
social influence, 
dan facilitating 
conditions 
berpengaruh 
terhadap 
behavioral 
intention. 
Peneliti selanjutnya 
diharapkan 
mempertimbangkan  
variabel lainnya. 
 
Ekspektasi 
kinerja, 
ekspektasi 
usaha, 
pengaruh 
sosial, kondisi-
kondisi 
pemfasilitasi 
dan minat. 
Rohmadi, 
Soedjono dan 
Henderi 
(2017). 
Metode regresi 
linier. Sampel 
100 responden. 
Ekspektasi 
kinerja, 
ekspektasi 
usaha, pengaruh 
sosial, 
kondisi-kondisi 
pemfasilitasi 
berpengaruh 
terhadap minat. 
Menambahkan konstruk 
dan membagi 
karakteristik yang lebih 
identik sesuai 
kebutuhan penelitian. 
Performance 
Expectancy, 
Facilitating 
Conditions, 
HedonicMotiv
ation,  
Habit,Facilitat
ing Conditions,  
Effort 
Expectancy, 
Social 
Influence dan 
Behavioral 
Intention. 
Kurniawan dan 
Djatmiko 
(2016). 
Metode SEM 
dengan PLS.  
Sampel 385 
responden. 
Performance 
Expectancy, 
Hedonic 
Motivation, dan 
Habit 
berpengaruh 
terhadap 
Behavioral 
Intention. 
Sedangkan 
Facilitating 
Conditions 
EffortExpectanc
y dan Social 
Influence tidak 
berpengaruh 
terhadap 
Behavioral 
Intention. 
Perusahaan dapat 
membuat promo 
Tematik, 
memperhatikan segala 
macam teknis mengenai 
aplikasi Go-jek, 
membuat tampilan 
aplikasi 
yang lebih menarik, 
memperhatikan 
mengenai harga 
tiap layanannya tetap 
terjangkau. 
 
 Tabel berlanjut…. 
 Variabel Peneliti, 
Metode dan 
Sampel 
Hasil Penelitian Saran 
Penelitian 
Behavioral 
intention, 
performance 
expectancy, effort 
expectancy dan 
facilitating 
conditions dan 
factor social. 
Bendi dan 
Andayani 
(2013). Metode 
regresi lineir 
berganda.  
Sample 300 
responden. 
Behavioral intention 
dipengaruhi oleh 
performance 
expectancy, effort 
expectancy dan 
facilitating 
conditions, 
sedangkan factor 
social influence 
ditemukan tidak 
berpengaruh. 
- 
 
Kecanggihan IT, 
Keahlian 
Eksternal,  
Komitmen 
Pemilik / Manajer, 
Keahlian Internal, 
Ukuran 
Perusahaan, 
IT dan 
pengetahuan 
akuntansi, dan 
Penyelarasan SIA. 
 
Ismail dan King 
(2007).  Metode 
Clutser. Sampel 
214 perusahaan. 
Kecanggihan IT, 
Keahlian Eksternal,  
Komitmen Pemilik / 
Manajer, 
Keahlian Internal, 
IT dan pengetahuan 
akuntansi terhadap 
Penyelarasan SIA. 
Sedangkan Ukuran 
Perusahaan tidak 
berpengaruh 
terhadap 
penyelarasan SIA. 
Perlunya 
penelitian 
lebih lanjut 
mengenai 
proses yang 
terkait dengan 
penyelarasan 
AIS di UKM. 
 
Persepsi 
kegunaan, 
persepsi 
kemudahan, sikap, 
Minat,pengaruh 
sosial, perilaku, 
kondisi-kondisi 
pemfasilitasi. 
 
Ari (2013). 
Metode SEM. 
Sampel 136 
karyawan Bank. 
Persepsi kegunaan 
dan persepsi 
kemudahan 
berpengaruh 
terhadap sikap, sikap 
dan pengaruh sosial 
berpengaruh 
terhadap Minat, 
minat berpengaruh 
terhadap perilaku, 
kondisi-
kondisipemfasilitasi 
tidak berpengaruh 
terhadap perilaku. 
Saran peneliti 
untuk topik 
dan subjek 
penelitian 
yang sama 
untuk 
selanjutnya 
adalah 
penelitian 
mendatang 
bisa dilakukan 
dengan 
longitudi- 
nal  study.. 
 
 
 
 2.3. Kerangka Berpikir.  
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh persepsi kemudahan 
penggunaan (X1), persepsi kebermanfaatan (X2), Computer Self Efficacy (X3), 
dan Facilitating Conditions (X4) dan pengetahuan akuntansi (X5) terhadap minat 
menggunakan software zahir (Y). Berdasarkan teori yang telah dikemukakan 
diatas, gambaran menyeluruh penelitian ini yang menyangkut tentang pengaruh 
persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kebermanfaatan, computer self 
efficacy, facilitating coditions dan pengetahuan akuntansi terhadap minat 
menggunakan software zahir dapat disederhanakan dalam kerangka berpikir 
sebagai berikut: 
Gambar 2.2 
 Kerangka Berpikir 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
     
 
Variabel Independen Variabel Dependen 
Persepsi Kemudahan 
Penggunaan 
 
Persepsi Kebermanfaatan 
Computer Self Efficacy 
Facilitating Conditions 
Minat Menggunakan 
Software Zahir 
Pengetahuan Akuntansi 
 2.4. Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan teoritis dan penelitian terdahulu dapat diturunkan 
sejumlah hipotesis sebagai berikut: 
2.4.1.Pengaruh Persepsi Kemudahan Penggunaan Terhadap Minat 
Menggunakan Software Zahir 
Persepsi Kemudahan penggunaan merupakan tingkatan dimana seseorang 
percaya bahwa teknologi mudah untuk dipahami. Definisi tersebut juga didukung 
oleh Wibowo (2006) yang menyatakan bahwa persepsi tentang kemudahan 
penggunaan sebuah teknologi didefinisikan sebagai suatu ukuran dimana 
seseorang percaya bahwa teknologi tersebut dapat dengan mudah dipahami dan 
digunakan.  
Laksana dan Dewantara (2015) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa 
kemudahan yang dirasakan dalam menggunakan Internet Banking mempengaruhi 
seseorang untuk memiliki minat ulang untuk menggunakannya. Hal ini didasari 
atas efisiensi waktu yang dirasakan, kemampuan melakukan transaksi, kemudahan 
operasional internet banking dan fleksibilitas yang dirasakan ketika 
menggunakannya. 
Aditya dan Wardhana (2016) dalam penelitiannya menyatakan variabel 
Perceived Ease of Use berpengaruh secara signifikan terhadap Behavioral 
Intentionpada pengguna instant messaging LINE di Indonesia. Hasil tersebut 
sejalan dengan penelitian Ahmad dan Pambudi (2014) dan Chandra dan 
Rahmawati (2016). Meskipun penelitian tersebut memiliki perbedaan pada fokus 
penelitian yang sedang dilakukan saat ini, akan tetapi terdapat kesamaan pada 
 persepsi kemudahan penggunaan dalam mempengaruhi minat untuk menggunakan 
suatu teknologi informasi. Sehingga hipotesis yang diusulkan adalah: 
H1: Persepsi kemudahan penggunaan berpengaruh terhadap minat menggunakan 
software zahir. 
 
2.4.2. Pengaruh Persepsi Kebermanfaatan Terhadap Minat Menggunakan 
Software Zahir 
Teori Davis (1989) menyatakan bahwa persepsi kebermanfaatan adalah 
suatu tingkatan dimana seseorang percaya bahwa suatu penggunaan teknologi 
tertentu akan meningkatkan prestasi kerja orang tersebut. Menurut Arif (2007) 
dimensi kebermanfaatan terdiri dari dimensi kegunaan yaitu menjadikan 
pekerjaan lebih mudah, bermanfaat, serta menambah produktivitas. Sedangkan 
dimensi efektivitas yaitu mempertinggi efekivitas dan mengembangkan kinerja 
pekerjaan. kegunaan secara signifikan memberikan pengaruh terhadap apa yang 
dirasakan (Venkatesh dan Davis, 2000).  
Ahmad dan Pambudi  (2014) dalam penelitannya menyatakan bahwa 
variabel persepsi kebermanfaatan menjadi faktor utama dalam mempengaruhi 
minat ulang nasabah untuk menggunakan layanan Internet Banking BRI atau 
dapat dikatakan bahwa semakin baik nilai manfaat dari layanan Internet Banking 
BRI, maka semakin menguatkan minat nasabah untuk kembali menggunakan 
layanan ini. 
Laksana dan Dewantara (2015) dalam penelitiannya juga menyatakan 
manfaat yang dirasakan responden pada penelitiannya lebih besar daripada 
kerugian yang didapat, sehingga responden memiliki persepsi yang kuat atas 
 manfaat menggunakan mobile banking, dengan begitu akan berpengaruh terhadap 
minat untuk menggunakannya. 
Penelitian lainnya yang sama-sama meneliti tentang persepsi 
kebermanfaatan terhadap minat yaitu dilakukan oleh Wibowo dkk. (2015), Dewi 
dkk. (2017) dan Aditya dan Wardhana (2016). Dalam peneltian tersebut terbukti 
bahwa persepsi kebermanfaatan sangat mendasari minat minat seseorang untuk 
menggunakan suatu teknologi informasi. Meskipun penelitian tersebut memiliki 
perbedaan pada fokus penelitian yang sedang dilakukan saat ini, akan tetapi 
terdapat kesamaan pada kemampuan persepsi kebermanfaatan penggunaan dalam 
mempengaruhi minat untuk menggunakan suatu teknologi informasi. Sehingga 
hipotesis yang diusulkan adalah: 
H2 : Persepsi kebermanfaatan berpengaruh terhadap minat menggunakan software 
zahir. 
 
2.4.3. Pengaruh Computer Self Efficacy Terhadap Minat Menggunakan 
Software Zahir 
Computer Self Efficacy (CSE) didefinisikan oleh Compeau dan Higgins 
(1995) dalam Rustiana (2004: 29) sebagai penilaian kapabilitas dan keahlian 
komputer seseorang untuk melakukan tugas-tugas yang berhubungan dengan 
teknologi informasi. 
 Teori tersebut diuji oleh Chandra dan Rahmawati (2016) dan Putra dan 
Nugroho (2016) menyatakan bahwa computer self efficacy berpengaruh signifikan 
terhadap minat menggunakan software akuntansi. Hal tersebut dapat berarti 
bahwa apabila computer self efficacy seseorang itu tinggi maka secara langsung 
 akan meningkatkan minat menggunakan software akuntansi, yang mana software 
akuntansi berhubungan dengan komputer dan teknologi informasi. Dengan begitu 
seseorang dengan tingkat computer self efficacy tinggi maka minat menggunakan 
software akuntansi akan pada tingkat yang tinggi juga.  Sehingga hipotesis yang 
diusulkan adalah: 
H3 : Computer self efficacy berpengaruh terhadap minat menggunakan  software 
zahir 
 
 
2.4.4. Pengaruh Faciliting Conditions Terhadap Minat Menggunakan 
Software Zahir 
Dalam konteks pemanfaatan teknologi informasi, kondisi yang mefasilitasi 
dapat dimasukkan sebagai faktor yang mempengaruhi pemanfaatan teknologi 
informasi. Menurut Triandis  dalam Rahmawati (2008) kondisi yang memfasilitasi 
didefinisikan sebagai faktor obyektif diluar lingkungan yang memudahkan 
pemakai dalam bertindak/bekerja. Hal tersebut dapat berupa tersedianya pedoman 
yang cukup lengkap dalam menjalankan program teknologi informasi serta 
tersedianya pelatihan yang dapat membantu individu bila mengalami kesulitan 
dalam penggunaan teknologi informasi yang akan mendorong individu untuk 
memanfaatkan teknologi informasi secara maksimal.  
Kurniawan, Indrawati dan Djatmiko (2016). Menyatakan bahwa kondisi 
yang mendukung (Facilitating Conditions) yaitu sejauhmana suatu individu 
percaya bahwa infrastruktur organisasi dan teknis harus ada untuk mendukung 
penggunaan sistem. Penelitian lainnya mengenai minat penggunaan suatu 
teknologi yang dipengaruhi oleh faktor kondisi yang memfasilitasi yaitu 
 dilakukan oleh Irfan (2016). Rohmadi dan Henderi (2017). Bendi dan Andayani 
(2013) dan hasilnya sama-sama membuktikan bahwa facilitating conditions 
mempengaruhi minat penggunaan teknologi informasi. Sehingga hipotesis yang 
diusulkan adalah: 
H4 : Faciliting conditions berpengaruh terhadap minat menggunakan software 
zahir. 
 
2.4.5. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Minat Menggunakan 
Software Zahir. 
Zahir adalah sebuah sistem yang menyediakan proses pencatatan data 
transaksi yang ada pada perusahaan menjadi sebuah informasi. Pada sisi 
pengguna, seorang akuntan memiliki peranan yang besar dalam hasil akhir yang 
diproses untuk diterjemahkan kedalam bahasa informasi akuntansi. Sehingga 
pengetahuan akuntansi yang dimiliki oleh akuntan perusahaan mempunyai 
pengaruh hasil informasi yang dihasilkannya. Seorang akuntan yang salah dalam 
menerjemahkan data transaksi yang ada dilapangan kedalam bahasa akuntansi, 
mampu menghasilkan persepsi hasil informasi yang berbeda pula. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa semakin baik pengetahuan akuntansi seseorang, 
maka akan semakin baik pula penggunaan akuntasi berbasis komputernya. 
Lestari dan asyik (2015) menyatakan bahwa dalam menyajikan laporan 
keuangan, seorang yang memiliki kemampuan akuntansi akan lebih mudah dalam 
memahami alur laporan dalam sebuah sistem, seperti halnya mengidentifikasi 
adanya kesalahan input. Dengan demikian seorang pengguna yang memiliki 
 pengetahuan akuntasi akan merasa lebih mudah dalam menjalankan sistem 
informasi akuntansi pada proses pekerjaan berlangsung. 
Hasil penelitian Ismail dan King (2007) menunjukkan bahwa pengetahuan 
akuntansi pemilik/manajer berpengaruh terhadap penerapan sistem informasi 
akuntansi pada perusahaan UMKM. Dengan demikian, bahwa dalam organisasi 
dimana pemilik / pengelola memiliki pengetahuan TI dan akuntansi yang 
memadai, akan ada tingkat kesesuaian AIS yang lebih tinggi  
Menurut Ismail dan King (2007)  dalam konteks AIS, pemilik / manajer 
dengan pengetahuan TI dan akuntansi berada pada posisi yang lebih baik dari 
pada mereka yang tidak memiliki pengetahuan ini, karena mereka dapat 
memahami persyaratan AIS perusahaan dan kemudian menggunakan TI mereka 
pengetahuan untuk menentukan penyebaran TI yang sesuai dengan kebutuhan 
informasi perusahaan. 
Menurut  Seyal dkk. (2000), Thong (1999) dan Hussin dkk. (2002) dalam 
Ismail dan King (2007)   menyatakan bahwa dalam konteks UMKM pengetahuan 
IT pemilik / manajer dapat menentukan keberhasilan atau kegagalannya proyek 
komputerisasi karena mereka memainkan peran dominan dalam keputusan bisnis. 
Sehingga hipotesis yang diusulkan adalah: 
H5 : Pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap minat menggunakan software 
zahir.
 BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
3.1. Waktu dan Tempat Penelitian 
Waktu yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dari penyusunan usulan 
penelitian sampai terlaksanya laporan penelitian yakni bulan September 2017 sampai 
dengan selesai. Tempat penelitian ini dilaksanakan pada usaha dagang di kabupaten 
Sukoharjo.  
 
3.2. Jenis Penelitian 
Penelitian ini yaitu menggunakan penelitian kuantitatif, penelitian kuantitatif 
menekankan pada pengujian teori-teori melalui pengukuran variabel-variabel 
penelitian dengan angka dan melakukan analisis data dengan prosedur statistik 
(Idriantoro dan Supomo, 2002: 12). 
 
3.3. Populasi, Samel dan Teknik Pengambilan Sempel 
3.3.1. Populasi 
Menurut Sugiyono (2010: 115), populasi adalah wilayah generalisasi terdiri 
atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang 
ditentukan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian diambil kesimpulannya. 
Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan bagian akuntansi di usaha dagang  
yang bersekala UMKM yang ada di wilayah Sukoharjo. 
 
  
3.3.2. Sampel 
Menurut Sugiyono (2010: 116), sampel merupakan bagian jumlah dan 
karakteristik yang dimiliki oleh suatu populasi. Sampel dalam penelitian ini adalah 
100 karyawan bagian akuntansi perusahaan dagang yang bersekala UMKM yang ada 
di wilayah Sukoharjo. 
  
3.3.3. Teknik Pengambilan Sampel 
Dalam penelitian ini, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non 
probability sampling yaitu pengambilan sampel secara tidak acak, elemen-elemen  
populasi tidak mempunyai kesempatan yang sama untuk terpilih menjadi sampel 
(Hair dkk., 2010). Dalam nonprobability sampling terdapat beberapa teknik untuk 
pengambilan sampel, pada penelitian ini menggunakan sampel berdasarkan 
kemudahan (convinience sampling) yaitu teknik pengambilan sampel dari elemen 
populasi yang datanya mudah ditemui oleh peneliti.  
Penentuan jumlah sampel penelitian dalam penelitian dengan minimal jumlah 
sampel yaitu 100 responden (Hair dkk., 2010). Sehingga dalam penelitian ini 
menggunakan jumlah sampel sebanyak 100 responden, dengan jumlah tersebut sudah 
memenuhi kecukupan jumlah sempel. 
 
 
 
 3.4. Data dan Sumber Data 
3.4.1. Data 
Jenis data yang digunakan adalah data subyek yaitu jenis data yang berupa 
opini, sikap, pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang 
yang menjadi subyek penelitian/responden (Indriantoro dan Supomo, 2014: 146). 
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yaitu data yang 
diperoleh berdasarkan kuisioner yang dibagikan secara langsung kepada responden 
yaitu karyawan bagian akuntansi perusahaan dagang di wilayah Sukoharjo. 
3.4.2. Sumber Data 
 Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer. Data 
primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh peneliti secara langsung 
melalui penyampaian kuesioner kepada responden (Indriantoro dan Supomo, 2014: 
145). Sumber data dalam penelitian yaitu dari opini para karyawan bagian akuntansi 
yang dikumpulkan melalalui kuisioner yang disebarkan. 
 
3.5. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun teknik dalam mengumpulkan data penelitian ini dengan menggunakan 
metode survei. Metode survei merupakan metode pengumpulan data primer yang 
menggunakan pertanyaan lisan atau tertulis (Indriantoro dan Supomo, 1999: 152). 
Teknik pengumpulan data dalam metode survei pada penelitian ini menggunakan 
kuesioner yang akan diberikan langsung kepada responden. Daftar pertanyaan ini 
 dalam penelitian ini menggunakan pertanyaan yang bersifat terbuka, yaitu jawaban 
tidak ditentukan sebelumnya oleh peneliti. (Juliansyah, 2011 : 139). 
Kuesioner dalam penelitian ini dibagi menjadi dua bagian; pertama bagian 
umum mengenai identitas responden. Kedua, pertanyaan mengenai pengaruh variabel 
persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kebermanfaatan, computer self efficacy, 
facilitating conditions dan pengetahuan akuntansi terhadap minat menggunakan 
software zahir yang berupa pertanyaan tertutup sebanyak 23 pertanyaan. 
 
3.6. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian pada dasarnya adalah sesuatu yang berbentuk apa saja 
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang 
hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2001: 31). Variabel-
variabel yang terdapat di dalam penelitian ini dapat dijelaskan sebagai berikut:  
1. Variabel terikat (Dependent Variabel) 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Minat menggunakan software 
zahir. 
2. Variabel tidak terikat (Independent Variabel)  
 Variabel independen dalam penelitian ini antara lain adalah persepsi 
kemudahan penggunaan, persepsi kebermanfaatan, computer self efficacy, facilitating  
conditions dan pengetahuan akuntansi. 
 
 
  
3.7. Difinisi Operasional Varibel 
 
Berikut ini dipaparkan mengenai variable penelitian dan definisi operasional 
atas variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini : 
1. Persepsi kemudahan penggunaan 
Davis dkk. (1989: 320) mendefinisikan percieved ease of use sebagai 
keyakinan akan kemudahan penggunaan, yaitu tingkatan dimana user percaya bahwa 
teknologi/sistem tersebut dapat digunakan dengan mudah dan bebas dari masalah. 
Venkatesh dan Davis (2000: 201) membagi dimensi Persepsi Kemudahan 
Penggunaan menjadi berikut: 
a. Interaksi individu dengan sistem jelas dan mudah. 
b. Tidak dibutuhkan banyak usaha untuk berinteraksi dengan sistem. 
c. Sistem mudah digunakan. 
d. Mudah mengoperasikan sistem sesuai dengan apa yang ingin individu. 
 
2. Persepsi Kebermanfaatan 
Persepsi Kebermanfaatan adalah suatu tingkatan dimana seseorang percaya 
bahwa suatu penggunaan teknologi tertentu akan meningkatkan prestasi kerja orang 
tersebut (Davis, 1989: 320). 
Venkatesh dan Davis (2000: 201) membagi dimensi Persepsi Kebermafaatan 
menjadi berikut: 
 a. Penggunaan sistem mampu meningkatkan kinerja. 
b. Penggunaan sistem mampu menambah tingkat produktivitas. 
c. Penggunaan sistem mampu meningkatkan efektifitas kinerja. 
d. Penggunaan sistem bermanfaat bagi individu. 
 
3. Computer Self Efficacy 
Computer Self Efficacy didefinisikan oleh Compeau dan Higgins dalam 
Rustiana (2004) sebagai judgement kapabilitas dan keahlian komputer seseorang 
untuk melakukan tugas-tugas yang berhubnngan dengan teknologi informasi. 
Compeau dan Higgins dalam Rustiana (2004: 32) menjelaskan ada tiga 
dimensi CSE yang dijadikan indikator pada penelitian ini, yaitu: (1) magnitude (2) 
strength dan (3) generalibility.  
a. Magnitude  
b. Strength.  
c. Generalibility. 
 
4. Facilitating Conditions 
Facilitating conditions menurut Thompson dkk. (1991) adalah Faktor-faktor 
obyektif di lingkungan yang mana pengamat-pengamat setuju membuat suatu 
tindakan untuk mudah dilakukan, termasuk penyediaan dukungan computer. Menurut 
Thompson dkk. (1991) dalam penelitiannya indikator pengukur facilititing conditions 
adalah: 
 a. Tersedianya panduan untuk memilih sistem. 
b. Tersedianya pelatihan khusus. 
c. Tersedianya orang untuk membantu apabila ditemukan kesulitan. 
 
5. Pengetahuan Akuntansi 
Pengetahuan akuntansi dalam konteks teknologi informasi adalah Tingkat 
pengetahuan yang berkaitan dengan teknik akuntansi dan sejauh mana terbiasa 
dengan pengolah kata dan menyajikannya dengan bantuan  komputer. (Ismail dan 
King, 2007). Variabel ini diukur dengan indikator-indikator pentingnya dan manfaat 
pengetahuan akuntansi atau teknik akuntansi dalam menyajikan data melalui 
komputer. 
 
6. Minat Menggunakan Software Zahir 
Minat menurut Davis dkk (1989) adalah tingkat seberapa kuat keinginan atau 
dorongan seseorang untuk melakukan perilaku tertentu. Variabel ini menurut 
Jogiyanto (2007:77) dikur dengan indikator-indikator sebagai berikut: 
a. Keinginan untuk menggunakan. 
b. Selalu mencoba menggunakan.  
c. Berlanjut dimasa yang akan datang.  
 
 
 
 Tabel 3.1 
Definisi Operasional Variabel 
No Vari
abel 
Definisi Variabel Indikator Pengukuran Ket 
1. Perse
psi 
kem
udah
an 
peng
guna
an 
(X1) 
Suatu tingkatan 
keyakinan dimana 
seseorang percaya 
bahwa 
penggunaan yang 
khusus tersebut 
dapat dengan 
mudah untuk 
dapat dipahami 
(Davis, 1989). 
1) Sistem jelas dan mudah 
dimengerti. 
2) Tidak dibutuhkan banyak usaha. 
3) Sistem mudah digunakan. 
4) Sistem fleksibel. Venkatesh dan 
Davis (2000: 201) 
 
1-4 
2. Perse
psi 
keber
manf
aatan 
(X2) 
Suatu tingkatan 
dimana seseorang 
percaya bahwa 
penggunaan 
sistem tertentu 
akan dapat 
meningkatkan 
prestasi kerja 
orang tersebut 
(Davis, 1989). 
1) Meningkatkan kinerja. 
2) Menambah tingkat produktifitas. 
3) Meningkatkan efektifitas .kinerja. 
4) Sistem bermanfaat. Venkatesh 
dan Davis (2000: 201) 
5-10 
3. Com
puter 
self 
effic
acy 
X3) 
Judgement 
kapabilitas dan 
keahlian 
komputer 
seseorang untuk 
melakukan tugas-
tugas yang 
berhubnngan 
dengan teknologi 
informasi. 
Compeau dan 
Higgins dalam 
Rustiana (2004) 
1) Kapabilitas komputer. 
2) Kumputasi yang baik.  
3) Mampu menjalankan paket-
paket software yang berbeda. 
Rustiana (2004: 32) 
 
 
 
 
 
 
11-
15 
Tabel berlanjut…. 
 No Vari
abel 
Definisi Variabel Indikator Pengukuran Ket 
4. Facil
iting 
cond
ition
s 
(X4) 
Faktor-faktor 
obyektif di 
lingkungan yang 
mana pengamat-
pengamat setuju 
membuat suatu 
tindakan untuk 
mudah dilakukan, 
termasuk 
penyediaan 
dukungan 
computer. 
Thompson dkk. 
(1991). 
1. Panduan. 
2. Pelatihan. 
3. Orang yang membantu. 
4. Sumber daya. 
Thompson dkk. (1991). 
 
16-
19 
5 Peng
etahu
an 
akun
tansi 
(X5) 
Tingkat 
pengetahuan yang 
berkaitan dengan 
teknik akuntansi 
dan sejauh mana 
terbiasa dengan 
pengolah kata, 
akuntansi dengan 
bantuan  
komputer. (Ismail 
dan King, 2007) 
Pengolah kata dan akuntansi. (Ismail 
dan King, 2007) 
 
20-
28 
6 Mina
t 
men
ggun
akan 
Zahir 
(Y) 
tingkat seberapa 
kuat keinginan 
atau dorongan 
seseorang untuk 
melakukan 
perilaku tertentu. 
Davis dkk. (1989) 
1. keinginan untuk menggunakan, 
2.  selalu mencoba menggunakan, 
dan  
3. berlanjut dimasa yang akan 
datang (Jogiyanto, 2007:77)  
29-
31 
 
 
 3.8. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk mengukur 
fenomena sosial (Sugiyono, 2012: 102). Instrumen yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah kuesioner. Kuesioner adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan tertulis kepada responden untuk 
dijawab (Sugiyono, 2012: 142). Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan 
program SPSS.  
Pengukuran variabel-variabel menggunakan instrument berbentuk 
pertanyaan tertutup, serta diukur menggunakan skala Likert dari 1 s/d 5. Skala Likert 
digunakan untuk mengukur sikap, pendapat dan persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial (Sugiyono, 2001: 86). Responden diminta 
memberikan pendapat setiap butir pertanyaan mulai dari sangat tidak setuju sampai 
sangat setuju. 
Tabel 3.2 
Nilai Jawaban 
Kriteria Jawaban Nilai 
Sangat tidak setuju  (STS) 
Tidak setuju   (TS) 
Netral    (N) 
Setuju    (S) 
Sangat setuju   (SS) 
1 
2 
3 
4 
5 
 
 3.9. Teknik Analisis Data 
Seluruh penyajian dan analisis data yang digunakan pada penelitian ini 
menggunakan program SPSS (Statistical Product and Service Solution). Penelitian ini 
diuji dengan beberapa uji statistik yang terdiri dari uji statistik deskriptif, uji kualitas 
data, uji asumsi klasik dan pengujian hipotesis. 
3.9.1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 
range, kurtosis dan skewness (Ghozali, 2011: 10). Statistik deskriptif digunakan 
untuk menganalisa data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang 
telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 
berlaku untuk umum atau generalisasi (Sugiyono, 2012 : 148). 
 
3.9.2. Uji Kualitas Data 
3.9.2.1. Uji Validitas 
Validitas data penelitian ditentukan oleh proses pengukuran yang akurat. 
Instrumen dikatakan valid apabila dapat mengungkapkan data dari variabel yang akan 
diteliti secara tepat. Suatu instrumen yang valid atau shahih mempunyai validitas yang 
tinggi, sebaliknya instrumen yang kurang valid mempunyai validitas yang rendah. 
(Indriantoro dan Supomo, 2009: 181). Instrumen yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk mendapatkan data (mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen 
 tersebut dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur (Sugiyono, 
2009: 173). 
 Alat ukur haruslah memiliki akurasi yang baik terutama apabila alat ukur 
tersebut digunakan sehingga validitas akan meningkatkan bobot kebenaran data yang 
diinginkan peneliti (Bungin, 2011: 98). Suatu alat ukur yang validitasnya tinggi akan 
mempunyai tingkat kesalahan yang kecil, sehingga data yang terkumpul merupakan 
data yang memadai. Validitas menunjukkan sejauh mana suatu alat pengukur itu 
mengukur apa yang ingin diukur. Uji validitas dilakukan dengan cara menghitung 
korelasi dari masing-masing pernyataan dengan skor total. Rumus yang digunakan 
adalah produk moment (product moment) sebagai berikut: 
 
   
 ∑    ∑    ∑  
√   ∑     ∑  
 
     ∑    ∑  
 
 
   
Keterangan : 
X = skor yang diperoleh subyek dari seluruh item 
Y = skor total yang diperoleh dari seluruh item 
∑X = jumlah skor dalam distribusi X 
∑Y  = jumlah skor dalam distribusi Y 
∑   = jumlah kuadrat dalam skor distribusi Y 
∑   = jumlah kuadrat dalam skor distribusi X 
Taraf signifikan yang digunakan alpha (α) = 5% apabila r hitung > r tabel 
maka dikatakan valid (Wiyono, 2011: 113). Setelah diketahui bahwa pernyataan yang 
digunakan dalam penelitian ini valid, maka dilanjutkan dengan uji reabilitas. 
  
3.9.2.2. Uji Realibilitas 
Konsep reliabilitas dapat dipahami melalui ide dasar konsep tersebut yaitu 
konsistensi. Reliabilitas sebagai alat ukur dimaksudkan untuk mengetahui sejauh 
mana kebenaran alat ukur tersebut sesuai atau cocok digunakan sebagai alat ukur. 
(Indriantoro dan Supomo, 2009: 181). 
Menurut Ghozali (2011: 48) Uji reliabilitas dimaksudkan untuk menguji 
konsistensi kuesioner dalam mengukur suatukontrak yang sama atau stabilitas 
kuesioner. Untuk mengetahui reliabel atau tidaknya suatu variabel dalam penelitian 
ini menggunakan rumus Cronbach Alpha, dengan rumus: 
  
  
        
 
Keterangan: 
α = koefisien realiabilitas 
r = koefisien rata-rata korelasi antar variabel 
k = jumlah variabel dalam persamaan 
Menurut Sunyoto (2010: 84), suatu konstruk atau variabel dikatakan reliable 
jika memberikan nilai Cronbach Alpha > 0,60. Sedangkan untuk memudahkan 
perhitungan reliabilitas ini, digunakan alat bantu komputer dengan program IBM 
SPSS 20. 
 
 
  
3.9.3. Uji Asumsi Klasik 
Oleh karena alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regresi berganda, maka perlu dilakukan pengujian terhadap asumsi-asumsi yang 
diisyaratkan dalam analisis regresi berganda untuk memenuhi kriteria BLUE (Best 
Linier Unbias Estimate) seperti disarankan oleh (Ghozali, 2011). Uji asumsi klasik 
dalam penelitian ini mencangkup uji normalitas, multikolinearitas dan 
heteroskedastisitas. 
 
3.9.3.1.  Uji Normalitas 
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
penelitian memiliki sebaran distribusi normal atau tidak (Ghozali, 2011: 160). Uji ini 
perlu dilakukan karena semua perhitungan statistik parametrik memiliki asumsi 
normalitas sebaran. Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal. 
Uji normalitas ini menggunakan uji Kolmogrov-Smirnov. 
Data dikatakan berdistribusi normal apabila nilai signifikansi Kolmogrov-
Smirnov > 0,05, sebaliknya apabila nilai signifikansi Kolmogrov-Smirnov < 0,05 
maka menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal (Ghozali, 2011). 
 
3.9.3.2. Uji Multikolinearitas  
Uji ini sebagai syarat digunakannya analisis regresi ganda untuk mengkaji 
terjadi atau tidaknya multikolinieritas antar variabel independen. Multikolinieritas 
adalah korelasi antara variabel independen satu dengan yang lain. “Model regresi 
 yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di antara variabel independen” (Ghozali, 
2011: 105). Ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari besarnya Tolerance 
Value dan Variance Inflation Factor (VIF) yang dapat dihitung dengan rumus: VIF= 
1/Tolerance value. 
Tolerance Value dan VIF menunjukkan setiap variabel independen manakah 
yang dijelaskan oleh variabel independen lainnya atau dalam pengertian sederhana 
setiap variabel independen menjadi variabel dependen (terikat). Tolerance Value 
mengukur variabilitas variabel independen yang terpilih yang tidak dijelaskan oleh 
variabel independen lainnya. Jadi, nilai tolerance yang rendah sama dengan nilai VIF 
tinggi karena VIF = 1/Tolerance Value). Nilai yang umum dipakai untuk 
menunjukkan adanya multikolinieritas adalah nilai Tolerance Value ≤ 0,10 atau sama 
dengan nilai VIF ≥ 10 maka tidak terjadi multikolinieritas antar variabel 
independennya (Ghozali. 2011: 106).  
 
3.9.3.3. Uji Heteroskedastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi 
terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang 
lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka 
disebut homoskedastisitas, model regresi yang baik adalah yang homoskedastisitas 
atau tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2011: 139). Pengujian dilakukan 
dengan uji Glejser, yaitu untuk meregresi nilai absolut residual terhadap variabel 
 bebas. Kriteria pengambilan keputusan yaitu signifikansi dari variabel bebas lebih 
besar dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 
 
3.9.4. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah persamaan 
regresi berganda yaitu mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau lebih, 
dan untuk menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel 
independen. Persamaan regresi yang diinterprestasikan dalam penelitian ini adalah 
sebagai berikut: 
Y= α + β1X1 + β2X2+ β3X3+ β4FX4+ β5X5+ ∑ 
Keterangan: 
Y =  Minat menggunakan software zahir 
α =  Konstanta 
β = Koefisien regresi 
X1 = Persepsi Kemudahan penggunaan 
X2 = Persepsi Kebermanfaatan 
X3 = Computer Self Efficacy 
X4 = Facilitating Conditions 
X5 = Pengetahuan Akuntansi 
∑ = error term 
Teknik regresi menunjuk pada korelasi antara variabel bebas tersebut dicari 
korelasinya bersama sehingga kelimanya diketahui seberapa besar sumbangannya 
terhadap variabel terikat (Arikunto, 2009: 359). 
  
3.9.4.1. Uji  Koefisien Determinasi (  ) 
 Koefisiensi determinasi (  ) pada intinya mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel bebas. Nilai koefisiensi 
determinasi adalah antara nol dan satu.Nilai koefisiensi determinasi yang kecil berarti 
kemampuan variabel-variabel bebas dalam menjelaskan variasi variabel terikat sangat 
terbatas, dan sebaliknya.Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 
memprediksi variasi variabel terikat (Ghozali, 2011: 97). 
 Menurut Ghozali (2011: 97) kelemahan dasar penggunaan koefisien 
determinasi adalah bias terhadap jumlah variabel bebas yang dimasukkan dalam 
model. Setiap penambahan satu variabel bebas, maka R
2
 pasti akan meningkat tidak 
peduli apakah variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
bebas. Oleh karena itu dianjurkan untuk menggunakan nilai adjusted R
2
 pada saat 
mengevaluasi mana model regresi yang terbaik. 
 
3.9.4.2.  Uji Ketepatan model (Uji F) 
Menurut Ghozali, (2011: 98), uji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah 
semua variabel independen atau bebas yang dimaksud dalam model mempunyai 
pengaruh bersamasama terhadap variabel dependen. Menurut Arikunto (2006) dalam 
Nunik (2013) setelah F hitung diketahui, nilai F hitung dibandingkan dengan tabel 
signifikansi 5%. Ketika F hitung lebih besar atau sama dengan F tabel, maka 
 signifikansi. Dan juga sebaliknya, jika F hitung lebih kecil dari F tabel, maka tidak 
signifikan.  
 
3.9.4.3. Uji Hipotesis (Uji T) 
Menurut Ghozali, (2011: 98), uji statistik t pada dasarnya menunjukan 
seberapa jauh pengaruh suatu variabel penjelas/independen secara individual dalam 
menerangkan variasi variabel dependen. Uji t bertujuan menunjukan seberapa jauh 
pengaruh satu variabel penjelasan/independen secara individual dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Apabila nilai t_hitung > t_tabel dengan serta tingkat 
signifikannya (p-value) < 5%, maka hal ini menunjukan H0 ditolak dan Ha diterima. 
(Ghozali, 2011: 98). 
 
 BAB IV 
ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Gambaran Umum Penelitian 
Analisis data dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh 
persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kebermanfaatan, computer self efficacy, 
facilitating conditions, pengetahuan akuntansi terhadap minat menggunakan software 
zahir studi pada usaha dagang di Kabupaten Sukoharjo.  
Data sampel yang diambil yaitu 100 sampel dari seluruh populasi karyawan 
bagian akuntansi usaha dagang di kabupaten Sukoharjo. Hasil penyebaran kuisioner 
dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1 
Penyebaran Kuisioner 
Nomor Jumlah Presentase 
Kuisioner Disebar 100 100% 
Kuisioner Kembali 100 100% 
Jumlah 100 100% 
Sumber: Data yang diolah 2017 
Berdasarkan tabel di atas kuesioner yang disebar sebanyak 100, dari 
keseluruhan kuesioner yang disebar tersebut seluruh kuesioner dapat kembali dan 
dapat diolah. Penelitian ini menghasilkan gambaran tentang responden dari jenis 
kelamin, usia, latar belakang pendidikan, lama bekerja dan menggunakan tidaknya 
software zahir. Agar lebih jelas akan disajikan tabulasi data sebagai berikut: 
 
 
  
4.1.1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Sampel penelitian untuk 100 orang responden berdasarkan jenis kelamin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.2 
Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
Nomor Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-Laki 48 48% 
2 Perempuan 52 52% 
Total   100 100% 
Sumber: Data primer diolah 2017 
Dari tabel diatas, dapat diketahui bahwa responden dalam penelitian ini 
sebagaian besar adalah berjenis kelamin laki - laki, yaitu sebanyak 48 orang (48%) 
dan sisanya sebesar 52 orang (52%) berjenis kelamin perempuan. Hal ini 
menunjukkan bahwa mayoritas responden berjenis kelamin laki-laki. 
 
4.1.2. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Sampel penelitian untuk 100 orang responden berdasarkan usia dapat 
ditunjukkan pada tabel 4.3: 
Tabel 4.3 
Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
Nomor Umur Jumlah Presentase 
1 <25 Tahun 36 36% 
2 25-35 Tahun 41 41% 
3 >35 Tahun 23 23% 
Total   100 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
 Dari tabel 4.3 karakteristik responden berdasarkan usia dapat diketahui bahwa 
sebagian besar adalah berusia antara 25-35 tahun dan kurang dari 25 tahun yaitu 
masing-masing sebanyak 41 orang (41%) dan  36 orang (36%) dan sisanya sebesar 
23% atau 23 orang berusia lebih dari 35 tahun. Hal ini menunjukkan bahwa 
responden mayoritas berusia dewasa. 
 
4.1.3. Karakteristik Responden Berdasarkan Latar belakang pendidikan 
Sampel penelitian untuk 100 orang responden berdasarkan latar belakang 
pendidikan dapat ditunjukkan pada tabel 4.4: 
Tabel 4.4 
Karakteristik Responden Berdasarkan belakang pendidikan 
Nomor Latar Belakang Pendidikan Jumlah Presentase 
1 SMU 37 37% 
2 D1-D3 20 20% 
3 S1-S2 43 43% 
Total   100 100% 
Sumber: Data primer diolah 2017 
Dari tabel 4.4 karakteristik responden berdasarkan latar belakang pendidikan 
dapat diketahui bahwa sebagian besar adalah berlatar pendidikan sarjana (S1-S2) 
yaitu sebanyak 43 orang atau 43%, sedang yang berlatar belakang SMU adalah 
sebanyak 37 orang (37%) dan sisanya adalah diploma yaitu  sebanyak 20 orang atau 
20%. Hal ini menunjukan bahwa mayoritas responden berlatar pendidikan sarjana. 
 
 
 
 4.1.4. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja 
Sampel penelitian untuk 100 orang responden berdasarkan lamanya bekerja 
dapat ditunjukkan pada tabel 4.5. 
Tabel 4.5 
Karakteristik Responden Berdasarkan Lama bekerja 
Nomor Lama Bekerja Jumlah Presentase 
1 <5 Tahun 65 65% 
2 6 - 10 Tahun 19 19% 
3 >10 Tahun 16 16% 
Total   100 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
Dari tabel 4.5 karakteristik responden berdasarkan lama bekerja dapat 
diketahui bahwa sebagian besar kurang dari 5 tahun yaitu sebanyak 65 orang (65%), 
antara 6-10 tahun sebesar 19% atau 19 orang, dan lebih dari 10 sebanyak 16 orang 
atau 16%. Hal ini menunjukkan bahwa responden mayoritas belum terlalu lama 
bekerja. 
 
4.1.5. Karakteristik Responden Berdasarkan Menggunakan software zahir atau 
tidak 
Sampel penelitian untuk 100 orang responden berdasarkan menggunakan 
software zahir atau tidak dapat ditunjukkan pada tabel 13. 
Tabel 4.6 
Karakteristik Responden Berdasarkan Menggunakan software zahir atau tidak 
Nomor Menggunakan Jumlah Presentase 
1 YA 7 7% 
2 TIDAK 93 93% 
Total   100 100% 
Sumber: Data primer diolah, 2017 
 Dari tabel 4.6 karakteristik responden berdasarkan menggunakan software zahir 
dapat diketahui bahwa sebanyak 7 orang (7%) menggunakan software zahir, dan 
sisanya sebanyak 93 orang atau 93% tidak menggunakan software zahir Hal ini 
menunjukkan bahwa responden mayoritas belum menggunakan software zahir. 
 
4.2. Pengujian dan Hasil Analisis Data 
4.2.1.  Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif dimaksudkan untuk menganalsis data berdasarkan atas 
hasil yang diperoleh dari jawaban responden terhadap masing-masing indikator 
pengukur variabel. Statistik deskriptif terdiri dari: Mean, Median, Modus, Min, Max 
dan standart deviation. Analisis statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Statistics 
 PM PMF CSE FC PA M 
N 
Valid 100 100 100 100 100 100 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 14.21 16.36 14.96 16.36 11.76 11.48 
Std. Error of 
Mean 
.315 .312 .415 .296 .207 .231 
Median 15.00 16.00 15.00 16.00 12.00 12.00 
Mode 16 16 15 16 12 12 
Std. Deviation 3.150 3.119 4.146 2.956 2.065 2.307 
Variance 9.925 9.728 17.190 8.738 4.265 5.323 
Range 16 12 20 16 9 12 
Minimum 4 8 5 4 6 3 
Maximum 20 20 25 20 15 15 
Sum 1421 1636 1496 1636 1176 1148 
Sumber: Data yang diolah 2017 
 
 1. Variabel persepsi kemudahan penggunaan memiliki nilai mean 14.21, nilai 
maksimum sebesar 20, nilai minimum sebesar 4 dan nilai standar deviasi sebesar 
9.925, sehingga dapat dikatakan bahwa secara umum responden setuju bahwa 
software zahir mudah digunakan. 
2.  Variabel persepsi kebermanfaatan memiliki nilai mean 16.36, nilai maksimum 
sebesar 20, nilai minimum sebesar 8 dan nilai standar deviasi sebesar 3.119, 
sehingga dapat dikatakan bahwa secara umum responden setuju bahwa software 
zahir bermanfaat bagi perusahaan. 
3. Variabel computer self efficacy memiliki nilai mean 14.96, nilai maksimum 
sebesar 25, nilai minimum sebesar 5 dan nilai standar deviasi sebesar 4.146. 
sehingga dapat dikatakan bahwa secara umum responden setuju bahwa keahlian 
komputer dibutuhkan dalam mengoperasikan software zahir. 
4.  Variabel facilitating conditions memiliki nilai mean 16.36, nilai maksimum 
sebesar 20 nilai, minimum sebesar 4, dan nilai standar deviasi sebesar 2.956, 
sehingga dapat dikatakan bahwa secara umum responden setuju bahwa 
infrastruktur dibutuhkan dalam mengoperasikan software zahir. 
5.  Variabel pengetahuan akuntansi memiliki nilai mean 11.76, nilai maksimum 15, 
nilai minimum 6, dan nilai standar deviasi 2.065, sehingga variabel pengetahuan 
akuntansi memiliki pengaruh yang cukup baik dalam mengoperasikan software 
zahir. 
 6. Variabel minat memiliki nilai mean 11.48, nilai maksimum 15, nilai minimum 3, 
dan nilai standar deviasi sebesar 2.307, secara umum minat menggunakan software 
zahir mimiliki pengaruh yang cukup baik. 
 
4.2.2.  Hasil Uji Kualitas Data 
1. Hasil Uji Validitas 
Uji validitas digunakan untuk mengetahui seberapa tepat suatu alat ukur 
mampu melakukan fungsi. Alat ukur yang dapat digunakan dalam pengujian validitas 
suatu kuesioner adalah angka hasil korelasi antara skor pernyataan dan skor 
keseluruhan pernyataan responden terhadap informasi dalam kuesioner. Apabila nilai 
dari Corrected Item-Total Correlation lebih besar daripada rtabel, maka dapat 
dinyattakan valid.  
Perhitungan statistik dalam uji validitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah dengan menggunakan bantuan program IBM SPSS Statistics Version 20. 
Berikut adalah hasil pengujian validitas dari variabel-bariabel yang diujikan: 
a. Persepsi Kemudahan penggunaan 
Persepsi kemudahan penggunaan diukur dengan empat indikator dengan 
ukuran skala likert satu sampai lima. Berikut adalah hasil uji validitas variabel 
persepsi kemudahan. 
 
 
 
 Tabel 4.8 
Hasil Uji Validitas Persepsi Kemudahan penggunaan 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
Item 1 0.824 0.1966 Valid 
Item 2 0.821 0.1966 Valid 
Item 3 0.652 0.1966 Valid 
Item 4 0.846 0.1966 Valid 
Sumber: Data yang diolah 2017 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk persepsi kemudahan penggunaan 
diperoleh hasil dari 4 pertanyaan dinyatakan valid, karena         lebih besar dari 
      . Dengan demikian item pertanyaan dalam variabel persepsi kemudahan 
penggunaan terhadap Minat menggunakan software zahir dapat  dipergunakan 
sebagai instrument penelitian selanjutnya. 
 
b. Persepsi Kebermanfaatan 
Persepsi kebermanfaatan diukur dengan empat indikator dengan ukuran skala 
likert satu sampai lima. Berikut adalah hasil uji validitas variabel persepsi 
kebermanfaatan. 
 
Tabel 4.9 
Hasil Uji Validitas Persepsi Kebermanfaatan 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
Item 1 0.889 0.1966 Valid 
Item 2 0.930 0.1966 Valid 
Item 3 0.904 0.1966 Valid 
Item 4 0.897 0.1966 Valid 
Sumber: Data yang diolah 2017 
 Berdasarkan hasil uji validitas untuk persepsi kebermanfaatan diperoleh hasil 
dari 4 pertanyaan dinyatakan valid, karena         lebih besar dari       . Dengan 
demikian item pertanyaan dalam variabel persepsi kebermanfaatan terhadap minat 
menggunakan software zahir dipergunakan sebagai instrument penelitian. 
 
c. Computer Self Efficacy 
Computer self efficacy diukur dengan lima indikator dengan ukuran skala 
likert satu sampai lima. Berikut adalah hasil uji validitas variabel computer self 
efficacy. 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Validitas Computer Self Efficacy 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
Item 1 0.687 0.1966 Valid 
Item 2 0.650 0.1966 Valid 
Item 3 0.674 0.1966 Valid 
Item 4 0.661 0.1966 Valid 
Item 5 0.677 0.1966 Valid 
Sumber: Data yang diolah 2017 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk computer self efficacy diperoleh hasil 
dari 5 pertanyaan dinyatakan valid, karena         lebih besar dari       . Dengan 
demikian item pertanyaan dalam variabel computer self efficacy terhadap Minat 
menggunakan software zahir dipergunakan sebagai instrument penelitian. 
d.  Facilitating Conditions 
Facilitating Conditions diukur dengan empat indikator dengan ukuran skala 
likert satu sampai lima. Berikut adalah hasil uji validitas variabel facilitating 
conditions: 
 Tabel 4.11 
Hasil Uji Validitas Facilitating Conditions 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
Item 1 0.888 0.1966 Valid 
Item 2 0.859 0.1966 Valid 
Item 3 0.875 0.1966 Valid 
Item 4 0.852 0.1966 Valid 
Sumber: Data yang diolah 2017 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk facilitating conditions diperoleh hasil 
dari 4 pertanyaan dinyatakan valid, karena         lebih besar dari       . Dengan 
demikian item pertanyaan dalam variabel facilitating conditions terhadap Minat 
menggunakan software zahir dipergunakan sebagai instrument penelitian. 
 
e. Pengetahuan Akuntansi 
Pengetahuan akuntansi diukur dengan tiga indikator dengan ukuran skala 
likert satu sampai lima. Berikut adalah hasil uji validitas variabel pengetahuan 
akuntansi. 
Tabel 4.12 
Hasil Uji Validitas Pengetahuan Akuntansi 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
Item 1 0.686 0.1966 Valid 
Item 2 0.822 0.1966 Valid 
Item 3 0.796 0.1966 Valid 
Sumber: Data yang diolah 2017 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk pengetahuan akuntansi diperoleh hasil 
dari 3 pertanyaan dinyatakan valid, karena         lebih besar dari       . Dengan 
demikian item pertanyaan dalam variabel pengetahuan akuntansi terhadap Minat 
menggunakan software zahir dipergunakan sebagai instrument penelitian. 
  
f. Minat Menggunakan softwar zahir 
Minat diukur dengan tiga indikator dengan ukuran skala likert satu sampai 
lima. Berikut adalah hasil uji validitas variabel Minat. 
 
4.13 
Hasil Uji Validitas Minat 
No Item R hitung R tabel Keterangan 
Item 21 0.851 0.1966 Valid 
Item 22 0.874 0.1966 Valid 
Item 23 0.873 0.1966 Valid 
Sumber: Data yang diolah 2017 
Berdasarkan hasil uji validitas untuk minat menggunakan software zahir 
diperoleh hasil dari 3 pertanyaan dinyatakan valid, karena         lebih besar dari 
      . Dengan demikian item pertanyaan dalam variabel minat menggunakan 
software zahir layak dipergunakan sebagai instrumen penelitian. 
 
2. Hasil Uji Reabilitas 
Uji reliabilitas adalah untuk mengetahui konsistensi atau keteraturan hasil 
pengukuran suatu instrumen apabilla instrumen tersebut digunakan lagi sebagai alat 
ukur suatu objek atau responden. Suatu variabel dikatakan reliabel jika memberikan 
nilai Alpha Cronbach lebih besar dari 0,60. Perhitungan statistik dalam uji reliabilitas 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan bantuan program 
IBM SPSS Statistics Version 20. 
 
 Tabel. 4.14 
Hasil Uji Reabilitas 
No 
Item Nama Variabel 
Alpha 
Cronbrach Nunally Keterangan 
1 
Persepsi Kemudahan 
penggunaan 0.901 0.60 Reliable 
2 Persepsi Kebermanfaatan 0.961 0.60 Reliable 
3 Computer Self Efficacy 0.856 0.60 Reliable 
4 Facilitatin Conditions 0.945 0.60 Reliable 
5 Pengetahuan Akuntansi 0.879 0.60 Reliable 
6 Minat menggunakan 0.935 0.60 Reliable 
Sumber: Data yang diolah 2017 
Berdasarkan tabel diatas terlihat bahwa semua nilai α lebih besar dari nilai 
angka kritis reabilitas sebesar 0,60 sehingga dari 23 item pernyataan dapat dipercaya 
dan layak digunakan untuk penelitian selanjutnya. 
 
4.2.3.  Hasil Uji Asumsi Klasik 
1. Uji normalitas 
Uji normalitas merupakan uji yang dilakukan untuk mengetahui apakah dalam 
penelitian memiliki sebaran distribusi normal atau tidak Uji normalitas ini 
menggunakan teknik Kolmogrov-Smirnov. Jika variabel residual tidak terdistribusi 
normal, maka uji statistik t dan F menjadi tidak valid. Data dikatakan berdistribusi 
normal apabila nilai signifikansi > 0,05. Berikut merupakan hasil perhitungan 
Kolmogrov- Smirnov: 
 
 
 
 Tabel 4.15 
Hasil Uji Normalitas 
 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 
N 100 
Normal Parametersa,b 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.49959655 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .067 
Positive .067 
Negative -.051 
Test Statistic .067 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Sumber: Data yang diolah 2017 
Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel tersebut dapat diketahui nilai 
signifikansinya sebesar 0,067. Angka tersebut lebih besar dari 0,05, sehingga data 
dikatakan normal dan dapat digunakan untuk uji selanjutnya. 
 
2. Hasil Uji Multikolinieritas 
Uji multikolinieritas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya 
multikolinieritas dengan menyelidiki besarnya interkorelasi antar variabel bebasnya. 
Ada tidaknya multikolinieritas dapat dilihat dari besarnya Tolerance Value dan 
Variance Inflation Faktor (VIF), yaitu jika Tolerance Value ≥ 0,10 atau sama dengan 
nilai VIF ≤ 10. Hasil uji multikolinieritas dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
  
Tabel 4.16 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Coefficientsa 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
Collinearity Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) 2.374 .628    
PM .009 .045 .030 .468 2.136 
PMF .009 .051 .028 .382 2.617 
CSE -.044 .031 -.188 .592 1.690 
FC -.065 .051 -.197 .416 2.406 
PA .018 .070 .037 .462 2.165 
a. Dependent Variable: ABSUT 
Sumber: Data yang diolah 2017 
Berdasarkan tabel tersebut menunjukkan semua variabel bebas mempunyai 
nilai Tolerance ≥ 0,10 dan nilai VIF ≤ 10. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa seluruh variabel bebas dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinieritas. 
 
3. Hasil Uji Heterokedatisitas 
Model regresi yang baik adalah yang homokedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas. Untuk mengetahui apakah dalam model regresi terjadi 
heterokedastisitas atau tidak yaitu dengan melihat nilai signifikansi masing-masing 
variabel, apabila lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi heterokedastisitas, namun 
jika lebih kecil dari 0,05 maka terjadi heterokedastisitas. Hasil dari uji 
heterokedastisitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
 
 
 Tabel 4.17 
Hasil Uji Heteroskedatisitas 
Variabel Signifikansi Keterangan 
Persepsi Kemudahan 
Penggunaan 
0.836 
Tidak terjadi heterokedatisitas 
Persepsi Kebermanfaatan 0.860 Tidak terjadi heterokedatisitas 
Computer Self Efficacy 0.151 Tidak terjadi heterokedatisitas 
Facilitating Conditions 0.206 Tidak terjadi heterokedatisitas 
Pengetahuan Akuntansi 0.800 Tidak terjadi heterokedatisitas 
Sumber: Data yang diolah 2017 
Dari hasil uji heterokedastisitas pada tabel tersebut dapat diketahui bahwa 
nilai signifikansi variabel persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kebermanfaatan, 
computer self efficacy, facilitating conditions, dan pengetahuan akuntansi lebih besar 
dari 0,05 sehingga tidak terjadi  heterokedastisitas pada kelima variabel tersebut. 
 
4.2.4. Analisis Data 
1. Hasil Uji Regresi Berganda 
Pengujian regresi sederhana dilakukan untuk mengetahui hipotesis yang 
diajukan, apakah masing-masing dari variabel independen berpengaruh kepada 
variabel dependen. 
Tabel 4.18 
Hasil Uji Regresi Berganda 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.172 .993  1.180 .241 
PM .001 .072 .001 .012 .990 
PMF .245 .080 .331 3.050 .003 
CSE .160 .048 .287 3.294 .001 
FC -.064 .081 -.082 -.788 .433 
PA .421 .110 .377 3.820 .000 
 a. Dependent Variable: M 
Sumber : Data diolah 2017 
Berdasarkan data hasil olahan pada tabel yang disajikan, maka diperoleh 
persamaan regresi sebagai berikut :  
Y = 1.172+ 0.001X1 + 0.245X2 + 0.160X3 + (-0.064) X4 +0.421X5 
Adapun hasil dari persamaan regresi linier berganda tersebut dapat diuraikan 
sebagai berikut :  
a. Nilai konstanta (α) = 1.172 merupakan nilai konstanta, yang diartikan bahwa jika 
variabel Persepsi kemudahan penggunaan, Persepsi kebermanfaatan, computer self 
efficacy, facilitating conditions dan Pengetahuan akuntansi konstan maka nilai 
minat menggunakan software zahir adalah sebesar 1.172. 
b. Nilai koefisien regresi persepsi kemudahan penggunaan (X1) sebesar 0.001 dan 
bertanda positive artinya bahwa setiap kenaikan 1 satuan persepsi kemudahan 
penggunaan, maka akan meningkatkan minat menggunakan software zahir sebesar 
0.001. 
c. Nilai koefisien regresi persepsi kebermanfaatan (X2) sebesar 0.245 bertanda 
positive artinya bahwa setiap kenaikan 1 satuan persepsi kebermanfaatan, maka 
akan meningkatkan minat menggunakan software zahir sebesar 0.245. 
d. Nilai koefisien regresi computer self efficacy (X3) sebersar 0.160 bertanda positive 
artinya bahwa setiap kenaikan 1 satuan computer self efficacy maka akan 
meningkatkan minat menggunakan software zahir sebesar 0.160. 
 e. Nilai koefisien regresi facilitating conditions (X4) sebesar -0.064 bertanda 
negative artinya bahwa setiap kenaikan 1 satuan facilitating conditions maka akan 
menurunkan minat menggunakan software zahir sebesar menurun sebesar 0.064. 
f. Nilai koefisien regresi pengetahuan akuntansi (X5) sebesar 0.160 bertanda 
positive artinya bahwa setiap kenaikan 1 satuan komputer pengetahuan akuntansi 
maka akan menurunkan minat menggunakan software zahir sebesar meningkatan 
sebesar 0.160. 
 
2.  Hasil Uji Determinan (  ) 
Koefisien determinasi ini digunakan untuk mengetahui seberapa besar 
pengaruh variabel-variabel bebas memiliki pengaruh terhadap variabel terikatnya. 
Nilai koefisien determinasi ditentukan dengan nilai adjusted R square. 
Tabel. 4. 19 
Hasil Uji Determinan (  ) 
 
Model Summaryb 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 
1 .760
a .578 .555 1.539 
a. Predictors: (Constant), PA, CSE, FC, PM, PMF 
b. Dependent Variable: M 
Sumber: Data yang diolah 2017 
Dari hasil analisis faktor-faktor yang memengaruhi minat pengguna pada 
tabel yang disajikan, menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (R2) adalah 
sebesar 0,555, yang berarti seluruh variabel bebas yakni Persepsi kemudahan 
penggunaan (X1), Persepsi kebermanfaatan (X2), computer self efficacy (X3), 
 facilitating conditions (X4)  dan pengetahuan akuntansi (X5), mempunyai kontribusi 
secara bersama-sama sebesar 55,5% terhadap variabel terikat yaitu minat 
menggunakan software zahir (Y), sedangkan 45,5% dipengaruhi oleh faktor-faktor 
lainnya.  
3. Hasil Uji Ketepatan Model (Uji F) 
Uji stimulan atau uji F merupakan uji secara bersama-sama untuk menguji 
signifikasi pengaruh variabel persepsi kemudahan penggunaan, persepsi 
kebermanfaatan, computer  self efficacy, facilitating conditions, pengetahuan 
akuntansi secara bersama-sama terhadap minat menggunakan software zahir. 
Tabel 4.20 
Hasil Uji Ketepatan Model (Uji F) 
 
ANOVAa 
Model Sum of 
Squares 
df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 304.330 5 60.866 25.699 .000b 
Residual 222.630 94 2.368   
Total 526.960 99    
a. Dependent Variable: M 
b. Predictors: (Constant), PA, CSE, FC, PM, PMF 
Sumber: Data yang diolah 2017 
Pada uji F diperoleh hasil         sebesar 25.699 lebih besar dari        yaitu 
2.310 dengan tingkat signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05 Menunjukkan 
bahwa variabel Persepsi kemudahan penggunaan, Persepsi kebermanfaatan, computer 
self efficacy,  facilitating conditions dan pengetahuan akuntansi,  secara bersama-
sama atau secara simultan berpengaruh terhadap Minat menggunakan software zahir. 
  
4. Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 
Uji signifikasi parsial dilakukan dengan menggunakan uji t. uji parsial ini 
digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing variabel X secara individual 
berpengaruh terhadap variabel Y. 
Tabel 4.21 
Hasil Uji Hipotesis (Uji T) 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) 1.172 .993  1.180 .241 
PM .001 .072 .001 .012 .990 
PMF .245 .080 .331 3.050 .003 
CSE .160 .048 .287 3.294 .001 
FC -.064 .081 -.082 -.788 .433 
PA .421 .110 .377 3.820 .000 
a. Dependent Variable: M 
Sumber: Data yang diolah 2017 
Untuk mengetahui besarnya pengaruh masing-masing dari variabell 
independen (persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kebermanfaatan, computer 
self efficacy, facilitating conditions, pengetahuan akuntansi) terhadap variabel 
dependen (minat menggunakan software zahir) dapat dilihat melalui nilai dari 
signifikan dari tiap variabel. 
 
 
 
 a.  Variabel persepsi kemudahan penggunaan 
Hasil uji t untuk variabel persepsi kemudahan penggunaan diperoleh nilai  
        sebesar 0.012 dengan tingkat signifikan sebesar 0.990. Dengan batas 
signifikansi atau p-value 0,05(α=0,05), didapat        sebesar 1.986. Ini berarti  
0,012<1.986 atau 0,990>0,05 yang berarti H1 ditolak.  Dengan demikian maka, 
persepsi kemudahan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan software zahir. 
b. Variabel kebermanfaatan  
Hasil uji t untuk variabel persepsi kebermanfaatan diperoleh nilai          
sebesar 3.050 dengan tingkat signifikan sebesar 0.003. Dengan batas signifikansi atau 
p-value 0,05(α=0,05), didapat        sebesar 1.986. Ini berarti  3.050>1.986 atau 
0.003<0,05 yang berarti H2 diterima.  Dengan demikian maka, persepsi 
kebermanfaatan berpengaruh terhadap minat menggunakan software zahir. 
c. Variabel computer self efficacy 
Hasil uji t untuk variabel computer self efficacy diperoleh nilai         sebesar 
3.294 dengan tingkat signifikan sebesar 0.001. Dengan batas signifikansi atau p-value 
0,05(α=0,05), didapat         sebesar 1.986. Ini berarti  3.294 >1.986 atau 0.001 <0,05 
yang berarti H3 diterima.  Dengan demikian maka, computer self efficacy 
berpengaruh terhadap minat menggunakan software zahir. 
 
 
 d. Variabel facilitating conditions 
Hasil uji t untuk variabel facilitating conditions diperoleh nilai          sebesar 
-0.788 dengan tingkat signifikan sebesar 0.001. Dengan batas signifikansi atau p-
value 0,05(α=0,05), didapat         sebesar 1.986. Ini berarti  -0.788 <1.986 atau 0.433 
>0,05 yang berarti H4 ditolak.  Dengan demikian maka, facilitating conditions tidak 
berpengaruh berpengaruh terhadap minat menggunakan software zahir. 
e.  Variabel pengetahuan akuntansi  
 Hasil uji t untuk variabel pengetahuan akuntansi diperoleh nilai          
sebesar 3.820 dengan tingkat signifikan sebesar 0.001. Dengan batas signifikansi atau 
p-value 0,05(α=0,05), didapat         sebesar 1.986. Ini berarti  3.820 >1.986 atau 
0.000<0,05 yang berarti H5 diterima.  Dengan demikian maka, pengetahuan 
akuntansi  berpengaruh berpengaruh terhadap minat menggunakan software zahir. 
 
4.3. Pembahasan Hasil Analisis Data (Pembuktian Hipotesis) 
Berdasarkan hasil analisis data di atas, maka pembuktian hipotesis dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Pengaruh persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat menggunakan software 
zahir. 
Berdasarkan hasil penelitian variabel persepsi kemudahan penggunaan (X1) 
diperoleh nilai         sebesar 0.012 dan p-value sebesar 0.990. Selanjutnya         
dibandingkan dengan       , yaitu 0,012<1.986, dan p-value dibandingkan dengan 
 alpha, yaitu 0,990>0,05. Hasil perbandingan tersebut menunjukan nilai         lebih 
kecil dari        dan p-value lebih besar dari alpha maka H1 ditolak. Jadi, tidak ada 
pengaruh yang signifikan antara persepsi kemudahan penggunaan terhadap minat 
menggunakan software zahir pada karyawan bagian akuntansi perusahaan dagang di 
wilayah Kabupaten Sukoharjo. 
Analisis menunjukan bahwa        <       , (0,012<1.986) maka H1 ditolak 
yang berarti bahwa persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh signifikan 
terhadap  minat menggunakan software zahir, artinya karyawan bagian akuntansi 
memutuskan berminat atau tidaknya menggunakan suatu sistem berdasarkan 
kebutuhannya atau manfaat yang didapatkannya tanpa memikirkan sistem itu mudah 
digunakan maupun tidak mudah digunakan.  
Penelitian ini didukung oleh teori Jogiyanto (2007: 114) Pemakai sistem akan 
menggunakan sistem jika bermanfaat baik sistem itu mudah digunakan atau tidak 
mudah digunakan.  Penelitian ini mendukung penelitian Rakhmawati dan Isharijadi 
(2013), dan Ahmad dan Pambudi  (2014).  
 
2. Pengaruh persepsi kebermanfaatan terhadap minat menggunakan software zahir  
Berdasarkan hasil penelitian variabel persepsi kebermanfaatan (X2) diperoleh 
nilai         sebesar 3.050  dan p-palue sebesar 0.003. Selanjutnya         
dibandingkan dengan       , yaitu 3.050>1.986, dan p-value dibandingkan dengan 
alpha, yaitu 0.003<0,05. Hasil perbandingan tersebut menunjukan nilai         lebih 
besar dari        dan p-value lebih kecil dari alpha maka H2 diterima. Jadi,  ada 
 pengaruh yang signifikan antaara persepsi kebermanfaatan terhadap minat 
menggunakan software zahir pada karyawan bagian akuntansi perusahaan dagang di 
wilayah Kabupaten Sukoharjo. 
Analisis menunjukan bahwa         > t        (3.050>1.986) maka H2 diterima 
yang berarti bahwa persepsi kebermanfaatan berpengaruh signifikan terhadap  minat 
menggunakan software zahir, artinya semakin tinggi kepercayaan karyawan bagian 
akuntansi atau pelaku usaha akan manfaat software zahir terhadap pekerjaannya maka 
semakin tinggi pula minat karyawan bagian akuntansi atau pelaku usaha terhadap 
penggunaan software zahir.  
Penelitian ini didukung oleh teori Davis dkk. (1989: 320) yang menyatakan 
persepsi kebermanfaatan sebagai konstruk keyakinan seseorang bahwa penggunaan 
sebuah teknologi tertentu akan mampu meningkatkan kinerja mereka. Penelitian ini 
mendukung penelitian Ahmad dan Pambudi  (2014), Laksana dan Dewantara (2015) 
Wibowo dkk. (2015), Dewi dkk. (2017) dan Aditya dan Wardhana (2016). 
 
3. Pengaruh computer self efficacy terhadap minat menggunakan software zahir 
Berdasarkan hasil penelitian variabel computer self efficacy (X3) diperoleh 
nilai         sebesar 3.294 dan p-value sebesar 0.001. Selanjutnya          
dibandingkan dengan       , yaitu 3.294 >1.986, dan p-value dibandingkan dengan 
alpha, yaitu 0.001 <0,05. Hasil perbandingan tersebut menunjukan nilai          lebih 
besar dari        dan p-value lebih kecil dari alpha maka H3 diterima. Jadi,  ada 
pengaruh yang signifikan antara computer self efficacy terhadap minat menggunakan 
 software zahir pada karyawan bagian akuntansi perusahaan dagang di wilayah 
Kabupaten Sukoharjo. 
Analisis menunjukan bahwa         >        (3.294 >1.986) maka H3 diterima 
yang berarti bahwa computer self efficacy berpengaruh signifikan terhadap  minat 
menggunakan software zahir, artinya  semakin tinggi kepercayaan karyawan bagian 
akuntansi terhadap kapabilitas dan keahliannya dalam menyelesaikan tugasnya 
menggunakan komputer, maka semakin tinggi pula minat karyawan akuntansi untuk 
menggunakan software zahir.  
Penelitian ini didukung oleh teori Compeau dan Higgins (1991) 
menyampaikan bahwa tingkat computer self efficacy yang tinggi akan mengarahkan 
pengguna teknologi informasi kepada tingkat minat dan penggunaan informasi 
teknologi yang lebih tinggi juga. Penelitian ini mendukung penelitian Chandra dan 
Rahmawati (2016) dan Putra dan Nugroho (2016). 
4. Pengaruh facilitating conditions terhadap minat menggunakan software zahir 
Berdasarkan hasil penelitian variabel faciliting conditions (X4) diperoleh nilai 
        sebesar -0.788 dan p-value sebesar 0.433. Selanjutnya         dibandingkan 
dengan       , yaitu -0.788 <1.986, dan p-value dibandingkan dengan alpha, yaitu 
0.433 >0,05. Hasil perbandingan tersebut menunjukan nilai t hitung lebih kecil dari 
       dan p-value lebih besar dari alpha maka H4 ditolak. Jadi, tidak ada pengaruh 
yang signifikan antaara facilitating conditions terhadap minat menggunakan software 
 zahir pada karyawan bagian akuntansi perusahaan dagang di wilayah Kabupaten 
Sukoharjo. 
Analisis menunjukan bahwa        <        (-0.788 <1.986) maka H1 ditolak 
yang berarti bahwa facilitating conditions tidak berpengaruh signifikan terhadap  
minat menggunakan software zahir, artinya tingkat kepercayaan karyawan bagian 
akuntansi terhadap infrastruktur organisasional dan teknikal yang tersedia tidak 
memiliki dampak terhadap minat individu dalam menggunakan software zahir. 
Responden cenderung setuju bahwa infrastruktur organisasional dan teknikal 
tersedia untuk mendukung software zahir. Namun, hasil penelitian ini menunjukan 
bahwa tidak ada pengaruh antara kondisi-kondisi pemfasilitasi terhadap minat 
penggunaan. Berdasarkan teori Herzberg dalam  Ari (2013) hal tersebut disebabkan 
oleh faktor hygin. Faktor hygine, yaitu istilah untuk menggambarkan aspek dari 
pekerjaan yang bisa menghindari seseorang merasa tidak puas. 
Faktor hygine merupakan bagian dari teori dua faktor. Teori ini menyebutkan 
bahwa perilaku individu dipengaruhi oleh adanya dua faktor yaitu faktor motivasi dan 
faktor hygine. Dari penelitian ini motivasi tidak ditemukan dari pengguna sehingga 
pengguna tersebut menggunakan sistem tidak disebabkan oleh perasaan senang yang 
memotivasi dirinya melainkan karena adanya tuntutan yang mengharuskan dia 
menggunakan sistem tersebut. Penelitian ini memperoleh hasil yang sama dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Kurniawan, Indrawati dan Djatmiko ( 2016).   
 
  
5. Pengaruh pengetahuan akuntansi terhadap minat menggunakan software zahir 
Berdasarkan hasil penelitian variabel pengetahuan akuntansi (X5) diperoleh 
nilai         sebesar 3.820 dan p-value sebesar 0.000. Selanjutnya         
dibandingkan dengan       , yaitu 3.820 >1.986, dan p-value dibandingkan dengan 
alpha, yaitu 0.000<0,05. Hasil perbandingan tersebut menunjukan nilai          lebih 
besar dari        dan p-value lebih kecil dari alpha maka H5 diterima. Jadi,  ada 
pengaruh yang signifikan antaara pengetahuan akuntansi terhadap minat 
menggunakan software zahir pada karyawan bagian akuntansi perusahaan dagang di 
wilayah Kabupaten Sukoharjo. 
Analisis menunjukan bahwa         >        (3.294 >1.986) maka H5 diterima 
yang berarti bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap  minat 
menggunakan software zahir, artinya semakin tinggi tingkat kepercayaan karyawan 
bagian akuntansi atau pelaku usaha terhadap pengetahuan akuntansi yang 
dimilikinya, maka semakin tinggi pula minat karyawan bagian akuntansi atau pelaku 
usaha untuk menggunakan software zahir.  
Penelitian ini didukung oleh teori Seyal dkk. (2000), Thong (1999) dan 
Hussin dkk. (2002) dalam Ismail dan King (2007)  yang menyatakan bahwa 
keberhasilan atau kegagalannya proyek komputerisasi sangat ditentukan oleh 
pengetahuan IT dan akuntansi seorang pemilik/manajer. Penelitian ini memperoleh 
hasil yang sama dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismail dan King (2007).  
 BAB V 
PENUTUP 
 
5.1. Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh persepsi kemudahan, 
persepsi kebermanfaatan, computer self efficacy, facilitating conditions, pengetahuan 
akuntansi terhadap minat menggunakan software zahir di wilayah kabupaten 
Sukoharjo.  Variabel-variabel yang diujikan dalam penelitian ni adalah pengaruh 
persepsi kemudahan penggunaan, persepsi kebermanfaatan, computer self efficacy, 
facilitating conditions, pengetahuan akuntansi dan minat.  
Berdasarkan rumusan masalah yang diajukan, kemudian dianalis data, serta 
pembahasan pada bab sebelumnya dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Persepsi kemudahan penggunaan tidak berpengaruh terhadap minat menggunakan 
software zahir dikarenakan karyawan bagian akuntansi memutuskan berminat atau 
tidaknya menggunakan suatu sistem berdasarkan kebutuhannya atau manfaat yang 
didapatkannya tanpa memikirkan sistem itu mudah digunakan maupun tidak 
mudah digunakan. 
2. Persepsi kebermanfaatan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan 
software zahir, sehingga semakin tinggi tingkat kepercayaan karyawan bagian 
akuntansi terhadap manfaat software zahir, maka akan meningkatkan minat 
karyawan bagian akuntansi untuk menggunakan software zahir. 
3. Computer self Efficacy berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 
software zahir, artinya semakin tinggi kepercayaan karyawan bagian akuntansi 
 terhadap kapabilitas dan keahliannya dalam menyelesaikan tugasnya 
menggunakan komputer, maka semakin tinggi pula minat karyawan akuntansi 
untuk menggunakan software zahir. 
4. Facilitating Conditions tidak berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 
software zahir. Hal ini terjadi karena kondisi-kondisi yang memfasilitasi 
merupakan faktor hygine, yaitu istilah untuk menggambarkan aspek dari pekerjaan 
yang bisa menghindari seseorang merasa tidak puas. 
5. Pengetahuan akuntansi berpengaruh signifikan terhadap minat menggunakan 
software zahir, artinya semakin tinggi tingkat pengetahuan akuntansi karyawan 
bagian akuntansi, maka akan meningkatkan minatnya dalam menggunakan 
software zahir. 
 
5.2. Keterbatasan Penelitian 
1. Peneliti hanya mengambil beberapa variabel sesuai dengan peneliti terdahulu, 
sehingga belum bisa menjelaskan semua variabel yang mempengaruhi minat 
menggunakan software zahir. 
2. Peneliti hanya mengambil sampel pada daerah kabupaten Sukoharjo saja, sehingga 
hasil penelitian berlaku untuk kabupaten Sukoharjo saja. 
 
 
 
 
 5.3. Saran 
Dengan melihat hasil yang diperoleh, maka ditemukan beberapa saran yang 
mungkin berguna, diantaranya sebagai berikut : 
1. Untuk penelitan selanjutnya dengan tema yang sama diharapkan menambah 
variabel lain yang dapat mempengaruhi minat menggunakan software zahir, 
sehingga hasil penelitian bisa menjelaskan kontribusi semua variabel tersebut 
terhadap minat menggunakan software zahir. 
2. Untuk penelitian selanjutnya diharapkan menggunakan sampel penelitian yang 
lebih banyak, sehingga hasilnya akan lebih tergeneralisasi. 
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JADWAL PENELITIAN 
N
o 
Kegiatan Des 
2015 
Jan 
2016 
Feb 
2016 
Sep 
2017 
Okt 
2017 
Nov 
2017 
Des 
2017 
Feb 
2018 
1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Menyusun Proposal  x x                              
2 Konsultasi    x x     x    x     x x      x x x     
3 Revisi Proposal    x     x    x                    
4 Pengumpulan Data                    x x x x x         
5 Analisis Data                        x x x       
6 Penulisan Akhir Naskah Skripsi                          x x x     
7 Pendaftaran Munaqasyah                                 
8 Munaqasyah                              x   
9 Revisi Skripsi                               x X 
 Lampiran 2 
KUISIONER PENELITIAN 
PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN PENGGUNAAN, PERSEPSI 
KEBERMANFAATAN, COMPUTER SELF EFFICACY, FACILITATING 
CONDITIONS DAN PENGETAHUAN AKUNTANSI TERHADAP MINAT 
MENGGUNAKAN SOFTWARE ZAHIR (Studi Pada Perusahaan Dagang di 
Kabupaten Sukoharjo) 
Assalamualaikum wr,wb 
Dengan Hormat, 
Dalam rangka menyelesaikan skripsi pada program sarjana akuntansi 
syariah, maka peneliti mempunyai kewajiban untuk melakukan penelitian. 
Sehubungan dengan penelitian yang sedang peneliti lakukan dalam rangka 
penulisan skripsi, maka peneliti memohon kesediaan Bapak/Ibu untuk menjadi 
responden penelitian dengan mengisi kuesioner dan memilih jawaban pada kolom 
yang disediakan. 
Jawaban dari kuesioner ini akan peneliti gunakan sebagai keperluan untuk 
menyusun skripsi yang berjudul “PENGARUH PERSEPSI KEMUDAHAN 
PENGGUNAAN, PERSEPSI KEBERMANFAATAN, COMPUTER SELF 
EFFICACY, FACILITATING CONDITION DAN PENGETAHUAN 
AKUNTANSI TERHADAP MINAT MENGGUNAKAN SOFTWARE ZAHIR 
(Studi Pada Usaha Dagang di Kabupaten Sukoharjo)”, maka untuk itu pengisian 
kuesioner ini diisi seobjektif mungkin. 
Sebagai mana penelitian ilmiah, kerahasiaan identitas Bapak/Ibu dalam 
memberikan penilaian dijamin tidak akan membawa konsekuensi yang 
merugikan, dan sebelum mengembalikan kuesioner ini, Bapak/ Ibu dimohon dapat 
memeriksa kembali semua jawaban dalam tiap bagian, peneliti berharap tidak ada 
butir pernyataan yang terlewat atau tidak terjawab. 
Terimakasih atas kerjasama dan ketersediaan Bapak/Ibu untuk mengisi 
kuesioner.Saya sangat menghargai bantuan Bapak/Ibu/Saudara/Saudari dalam 
memperlancar usaha penelitian ini. 
Wassalamualaikum wr, wb 
Hormat Saya 
Elis Lestari
 KUESIONER 
Petunjuk Pengisian : 
 
-titik pada tempat yang sudah tersedia. 
check list (√) pada kolom di masing-masing pertanyaan 
sesuai dengan pilihan anda 
Data Indentitas Responden : 
1. Nama   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  
 
2. Jenis Kelamin  : Laki-laki   Perempuan 
 
3. Umur   : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
4. Latar Belakang Pendidikan : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
5. Lama Bekerja  : . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . 
6. Apakah perusahaan tempat Bapak/Ibu bekerja menggunakan Software zahir? 
 
  Ya     Tidak  
 
Silahkan mengisi jawaban dibawah dengan tanda centang (√ ) sesuai dengan 
kriteria penilaian Anda. 
Kriteria Penilaian sebagai berikut: 
Sangat tidak setuju : STS 
Tidak setuju  : TS 
Netral   : N 
Setuju   : S 
Sangat setuju  : SS 
 
1. PERSEPSI KEMUDAHAN PENGGUNAAN 
Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk mengungkapkan persepsi 
bapak/ibu mengenai Persepsi Kemudahan Penggunaan penggunaan software 
zahir pada perusahaan tempat bapak/ibu bekerja. 
  
  
 No Persepsi kemudahan SS S N TS STS 
1 Prosedur penggunaan software zahir 
merupakan hal yang mudah dilakukan 
     
2 Software zahir merupakan sisem yang 
jelas dan mudah dimengerti 
     
3 Saya tidak membutuhkan usaha lebih 
keras untuk berinteraksi dengan software 
zahir  
     
4 Dalam mengoperasikan software zahir 
merupakan hal yang mudah dan sesuai 
dengan yang saya inginkan 
     
 
 
2. PERSEPSI KEBERMANFAATAN 
Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk mengungkapkan presepsi 
bapak/ibu mengenai  Persepsi Kebermanfaatan penggunaan software zahir pada 
perusahaan tempat bapak/ibu bekerja. 
No Persepsi kebermanfaatan SS S N TS STS 
5 Menggunakan software zahir dapat 
meningkatkan kinerja saya 
     
6 Penggunaan software zahir mampu  
meningkatkan produktivitas kerja saya 
     
7 Saya merasa menggunakan software 
zahir menjadikan waktu saya lebih 
efektif dalam melakukan transaksi 
     
8 Menggunakan software zahir sangat 
bermanfaat dalam menyelesaikan 
pekerjaan saya 
     
 
 
 
 3. COMPUTER SELF EFFICACY 
Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk mengungkapkan persepsi 
bapak/ibu mengenai Computer Self Efficacy atau  kepercayaan diri atas 
kemampuan menggunakan komputer pada perusahaan tempat bapak/ibu bekerja 
No Computer self efficacy SS S N TS STS 
9 Saya tidak akan meminta bantuan orang 
lain apabila saya menemui kesulitan 
ketika menggunakan software zahir. 
     
10 Saya tidak membutuhkan panduan 
manual maupun online ketika sedang 
menggunakan software zahir 
     
11 Saya dapat membuat laporan keuangan 
atau menyelesaikan tugas saya jika 
menggunakan komputer 
     
12 Saya bisa membuat laporan atau 
menyelesaikan tugas saya melalui 
software zahir walaupun saya 
sebelumnya tidak pernah menggunakan 
software tersebut 
     
13 Saya mampu megoperasikan komputer 
dengan baik dalam sistem yang berbeda 
     
 
 
4. FACILITATING CONDITIONS 
Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk mengungkapkan persepsi 
bapak/ibu mengenai Facilitating Conditions atau  kondisi yang memfasilitasi 
penggunaan  software zahir pada perusahaan tempat bapak/ibu bekerja.  
No Facilitating condition SS S N TS STS 
14 Tersedianya panduan yang cukup dan 
lengkap untuk menjalankan software dan 
     
 hardware sangat membantu bagi saya 
dalam bekerja 
15 Perlunya  pelatihan software terlebih 
dahulu sebelum saya menggunakannya 
membantu saya dalam bekerja 
     
16 Perusahaan menyediakan bantuan bagi 
saya bila ditemukan  kesulitan yang 
berhubungan dengan software dan 
hardware 
     
17 Kondisi software, hardware dalam 
keadaan baik dan siap dipakai, sehingga 
dapat digunakan kapanpun 
     
 
 
5. PENGETAHUAN AKUNTANSI 
Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk mengungkapkan persepsi 
bapak/ibu mengenai Pengetahuan Akuntansi dalam penggunaan  software zahir 
pada perusahaan tempat bapak/ibu bekerja. 
No Pengetahuan Akuntansi SS S N TS STS 
18 Pengetahuan akuntansi membantu saya 
dalam menggunakan Aplikasi Zahir 
     
19 Pengetahuan mengenai dasar  akuntansi 
merupakan salah satu hal yang penting 
dimiliki  pada saat menggunakan 
software zahir 
     
20 Pengetahuan dasar atas pencatatan 
transaksi dapat mempermudah saya 
dalam menyusun dan menyajikan 
laporan menggunakan Aplikasi Zahir 
     
 
 
 6. MINAT 
Daftar pertanyaan berikut, bertujuan untuk mengungkapkan kepada 
bapak/ibu bagaimana minat menggunakan software zahir sesungguhnya dalam 
setiap aktivitas perusahaan tempat bapak/ibu bekerja. 
No Minat SS S N TS STS 
21 Saya berminat menggunakan softwar 
zahir untuk menyelesaikan pekerjaan 
saya 
     
22 Saya berkeinginan untuk selalu mencoba 
menggunakan software zahir sesering 
mungkin.  
     
23 Di masa depan saya akan menggunakan 
Software zahir untuk hal yang 
bermanfaat 
     
 
 
 Lampiran 3 
Daftar Perusahaan 
No Nama Perusahaan No Nama Perusahaan 
1 Toko Geri 36 Ta’awun Mart 
2 Tara Collection 37 Bonafide 
3 Putera Barokah 38 Toko Buku 40 
4 Toko Mitra Sejahtera 39 Pelangi Jaya 
5 Inti Jaya Motor 40 Toko Rizky 
6 Terang Jaya 41 Toko Salsabila 
7 Agung Elektronik 42 Toko Sinar 
8 Agung Game Elektronik 43 Toko Papyrus 
9 Toko Mebel Jempol 44 Diva Elektronik 
10 Feenter Furniture 45 Ayu Swalayan 
11 Kartika Accesoris Special 46 Toko Asri Purbayan 
12 Shofa Herbalindo 47 Putra Bakdi 
13 Indo Surya 48 Toko Paloma Mart 
14 Toko Barokah 49 Boshe Store 
15 Toko Salman Al Farizi 50 Gemilang Computer 
16 ATK Ta’awun 51 Toko 82 Cell 
17 Toko Sanur 52 Toko Harno Surya 
18 Media Class 53 Marta II Minimarket 
19 Toko Qiswah 54 Toko Ulya 
20 Epson Canon 55 Soerya Computer 
21 Fair Gedjed Shop 56 Toko Sendang 
22 Toko Sepeda Pak Min II 57 Complete Seluler 
23 Mulya Abade 58 Surya Abadi 
24 Gentan Jaya 59 Tunas Jaya Motor 
25 Agros Maksum 60 Toko Damai 
26 Toko Rifki 61 Istana Herbal 
27 Putra Bakdi 62 Toko Lare Kost 
28 Pelangi Swalayan 63 Clik Computer 
29 Toko Bakoh 64 Toko Ciltra 
30 Bintang Jaya Komputer 65 Galeri Ita-Ita 
31 Adi Jaya Comp 66 Javara Computer 
32 Jo Comp 67 Tren Mart 
33 Toko Agape 68 Solo Elektronik 
34 Putra Wijaya 69 Cita Toys 
35 Salsa Collection 70 Activa Computer 
36 Gudang Accessories   
 
 Lampiran 4 
DATA HASIL KUISIONER 
Persepsi Kemudahan dan Persepsi Kebermanfaatan 
No PM1 PM2 PM3 PM4 PM PMF1 PMF2 PMF3 PMF4 PMF 
1 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 
2 1 4 3 3 11 4 4 4 4 16 
3 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
4 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
5 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 
6 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
7 3 3 3 3 12 4 5 5 4 18 
8 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
9 3 3 2 2 10 4 4 4 4 16 
10 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
11 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 
12 4 4 2 5 15 5 5 5 5 20 
13 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
14 4 3 4 4 15 5 5 5 5 20 
15 3 3 1 4 11 5 5 5 5 20 
16 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 
17 3 3 3 3 12 3 3 3 4 13 
18 1 1 1 1 4 5 5 5 5 20 
19 3 3 3 3 12 3 3 3 4 13 
20 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
21 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
22 2 2 2 2 8 3 3 3 3 12 
23 3 3 3 3 12 2 2 2 2 8 
24 4 4 4 4 16 4 5 4 5 18 
25 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
26 5 4 4 4 17 5 5 5 5 20 
27 4 3 3 3 13 5 5 5 5 20 
28 5 5 5 5 20 5 5 4 5 19 
29 4 4 4 4 16 5 5 5 4 19 
30 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
31 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
32 3 3 3 2 11 3 3 3 3 12 
33 2 2 2 2 8 4 4 4 4 16 
34 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
35 4 4 3 3 14 3 4 4 4 15 
 36 4 4 5 4 17 4 4 5 5 18 
37 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
38 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 
39 4 3 4 4 15 3 4 4 4 15 
40 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
41 3 4 2 3 12 3 3 3 3 12 
42 3 4 3 3 13 3 3 3 3 12 
43 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
44 3 3 2 2 10 2 2 2 2 8 
45 2 3 3 3 11 5 5 5 5 20 
46 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
47 5 4 4 4 17 5 5 5 4 19 
48 4 4 1 4 13 4 4 4 4 16 
49 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
50 5 5 3 3 16 3 4 4 3 14 
51 1 1 1 1 4 2 2 2 2 8 
52 2 2 2 2 8 2 2 2 2 8 
53 3 3 2 3 11 3 3 3 3 12 
54 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
55 3 3 2 3 11 4 4 3 3 14 
56 4 3 2 3 12 4 4 5 4 17 
57 5 5 1 4 15 5 5 3 3 16 
58 3 3 3 3 12 4 4 3 4 15 
59 4 4 3 4 15 5 4 3 4 16 
60 5 5 4 4 18 5 5 5 5 20 
61 4 4 3 5 16 5 5 5 5 20 
62 5 4 4 4 17 5 5 4 4 18 
63 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 
64 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
65 4 4 2 4 14 4 4 4 4 16 
66 5 4 3 4 16 5 4 4 4 17 
67 4 4 3 3 14 4 4 4 4 16 
68 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 
69 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
70 4 4 4 4 16 4 4 3 3 14 
71 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
72 4 4 4 4 16 4 5 5 5 19 
73 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 
74 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
75 4 2 3 3 12 4 3 4 3 14 
76 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 
 77 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
78 4 4 4 4 16 5 5 5 5 20 
79 4 4 3 4 15 4 3 3 4 14 
80 4 4 3 5 16 5 4 5 4 18 
81 5 5 5 5 20 5 5 5 5 20 
82 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
83 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
84 3 3 3 3 12 3 3 3 3 12 
85 4 4 3 4 15 5 5 5 5 20 
86 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
87 5 5 3 4 17 4 4 4 4 16 
88 4 4 2 4 14 4 4 4 4 16 
89 3 2 3 3 11 3 3 2 2 10 
90 4 4 4 4 16 4 4 4 5 17 
91 4 4 4 5 17 4 4 5 5 18 
92 4 4 3 4 15 4 4 4 4 16 
93 3 3 3 3 12 5 5 5 5 20 
94 3 3 3 3 12 4 4 4 4 16 
95 4 3 3 4 14 4 4 4 4 16 
96 4 4 3 3 14 5 5 5 5 20 
97 5 4 5 4 18 5 5 5 5 20 
98 4 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
99 4 4 2 3 13 4 4 5 5 18 
100 4 4 2 3 13 4 4 4 4 16 
 
Computer Self Efficacy dan Facilitating Conditions 
No 
CSE
1 
CSE
2 
CSE
3 
CSE
4 
CSE
5 
CS
E 
FC
1 
FC2 FC3 FC4 FC 
1 1 2 4 3 3 13 3 4 4 4 15 
2 2 2 4 4 3 15 4 4 4 4 16 
3 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 
4 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
5 4 3 3 3 3 16 4 4 4 4 16 
6 2 2 4 3 3 14 5 5 5 5 20 
7 1 1 4 4 4 14 5 4 4 5 18 
8 2 2 3 2 4 13 5 5 5 5 20 
9 1 2 4 3 2 12 3 4 3 4 14 
10 4 2 5 2 5 18 5 5 5 5 20 
11 2 2 2 2 2 10 4 4 4 4 16 
 12 3 3 5 2 4 17 5 5 5 5 20 
13 3 3 4 4 4 18 4 4 4 3 15 
14 2 2 4 2 3 13 4 4 4 4 16 
15 2 2 5 5 5 19 5 5 5 5 20 
16 1 1 1 1 1 5 4 4 4 4 16 
17 2 2 2 2 2 10 4 4 4 4 16 
18 1 1 1 1 1 5 4 4 4 4 16 
19 2 2 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
20 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
21 4 2 5 5 5 21 5 5 5 5 20 
22 1 1 1 1 2 6 5 5 5 5 20 
23 1 1 1 1 1 5 1 1 1 1 4 
24 2 2 5 2 4 15 4 4 4 4 16 
25 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12 
26 2 2 5 4 4 17 4 4 4 5 17 
27 3 3 3 3 3 15 5 5 5 5 20 
28 5 2 5 2 5 19 5 5 5 5 20 
29 4 4 4 4 5 21 5 5 5 5 20 
30 5 5 5 2 2 19 5 5 4 5 19 
31 2 2 2 2 2 10 4 4 4 4 16 
32 2 3 4 2 3 14 3 3 3 3 12 
33 1 1 5 1 4 12 5 5 5 5 20 
34 2 2 2 1 1 8 5 5 5 5 20 
35 2 2 4 4 3 15 4 5 4 3 16 
36 2 3 2 3 5 15 4 4 3 5 16 
37 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12 
38 3 2 3 2 2 12 4 4 4 4 16 
39 2 2 4 3 5 16 4 4 4 4 16 
40 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
41 2 2 4 2 3 13 3 4 4 4 15 
42 2 3 3 3 3 14 5 5 5 5 20 
43 5 5 5 5 5 25 4 4 4 4 16 
44 2 2 2 2 2 10 1 1 2 2 6 
45 2 2 3 2 2 11 5 5 5 5 20 
46 5 5 5 5 5 25 5 5 5 5 20 
47 3 3 4 4 3 17 5 4 4 4 17 
48 2 2 3 3 4 14 4 4 4 4 16 
49 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 16 
 50 1 1 3 3 3 11 4 4 4 4 16 
51 1 1 1 1 1 5 2 2 2 2 8 
52 1 1 1 1 1 5 2 2 2 2 8 
53 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12 
54 1 1 3 3 3 11 4 4 4 4 16 
55 3 3 2 3 3 14 3 3 4 4 14 
56 2 2 4 3 5 16 4 4 4 4 16 
57 4 4 4 5 3 20 4 4 3 4 15 
58 2 2 4 3 4 15 4 4 4 4 16 
59 2 3 4 3 4 16 4 3 4 4 15 
60 2 2 3 4 4 15 5 4 5 4 18 
61 3 2 5 2 3 15 5 5 5 5 20 
62 3 2 4 4 3 16 4 5 5 5 19 
63 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 16 
64 4 4 5 4 4 21 4 4 5 4 17 
65 2 1 4 4 4 15 5 5 5 5 20 
66 2 1 3 4 3 13 3 5 4 5 17 
67 3 3 3 3 3 15 4 4 4 4 16 
68 2 3 4 3 2 14 4 4 4 4 16 
69 3 2 3 2 3 13 5 5 5 5 20 
70 3 3 4 3 4 17 4 5 5 5 19 
71 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
72 4 3 5 4 4 20 5 5 5 5 20 
73 3 3 3 3 4 16 4 4 4 4 16 
74 2 2 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
75 2 2 4 4 3 15 4 4 2 3 13 
76 2 2 2 2 3 11 4 4 4 4 16 
77 4 4 4 4 5 21 4 3 4 5 16 
78 2 2 3 2 3 12 4 4 4 4 16 
79 3 3 4 3 4 17 4 5 3 4 16 
80 3 3 4 4 3 17 4 3 4 5 16 
81 2 2 4 4 4 16 4 5 4 4 17 
82 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
83 2 2 2 2 2 10 4 4 4 4 16 
84 3 3 3 3 3 15 3 3 3 3 12 
85 2 2 4 3 3 14 5 5 5 5 20 
86 4 4 4 4 4 20 4 4 4 4 16 
87 3 3 4 5 3 18 5 5 4 5 19 
 88 2 2 4 4 4 16 4 4 4 4 16 
89 2 2 4 2 3 13 3 4 4 4 15 
90 2 2 4 4 3 15 4 4 4 4 16 
91 2 2 2 2 3 11 4 4 4 4 16 
92 2 2 4 4 3 15 4 4 3 4 15 
93 2 2 3 2 3 12 4 4 4 4 16 
94 2 2 4 3 3 14 4 4 4 4 16 
95 2 2 4 3 3 14 4 4 4 4 16 
96 2 2 4 3 3 14 5 5 5 5 20 
97 1 2 4 4 5 16 4 3 4 5 16 
98 3 3 4 3 4 17 4 4 4 4 16 
99 3 2 5 5 4 19 4 4 4 4 16 
10
0 3 3 4 4 4 18 3 3 4 5 15 
 
Pengetahuan Akuntansi dan Minat Menggunakan Software Zahir 
No PA1 PA2 PA3 PA M1 M2 M3 M 
1 4 3 4 11 4 3 4 11 
2 4 4 4 12 4 3 3 10 
3 5 5 5 15 5 5 5 15 
4 4 4 4 12 4 4 4 12 
5 3 3 4 10 4 3 4 11 
6 4 4 4 12 3 3 3 9 
7 4 5 5 14 5 5 5 15 
8 4 4 5 13 5 4 4 13 
9 3 4 4 11 3 3 3 9 
10 4 5 5 14 5 5 5 15 
11 3 3 3 9 4 3 4 11 
12 5 5 5 15 5 5 5 15 
13 3 4 4 11 3 3 3 9 
14 4 4 4 12 5 4 4 13 
15 3 4 5 12 5 5 5 15 
16 3 3 3 9 3 3 3 9 
17 3 3 4 10 4 4 4 12 
18 4 4 4 12 4 4 4 12 
19 4 3 4 11 5 5 5 15 
20 5 5 5 15 5 5 5 15 
 21 5 5 5 15 5 5 5 15 
22 4 4 4 12 3 3 3 9 
23 3 3 2 8 4 4 4 12 
24 4 4 4 12 5 5 5 15 
25 3 3 3 9 3 3 3 9 
26 4 4 4 12 4 3 4 11 
27 4 4 4 12 4 3 4 11 
28 5 5 5 15 5 5 5 15 
29 5 5 5 15 5 5 5 15 
30 5 5 5 15 5 5 5 15 
31 3 3 3 9 3 3 3 9 
32 3 4 4 11 4 4 4 12 
33 3 3 3 9 5 3 3 11 
34 5 5 5 15 4 3 4 11 
35 4 4 4 12 4 4 4 12 
36 5 5 5 15 4 3 4 11 
37 3 3 3 9 3 3 3 9 
38 3 3 4 10 4 4 4 12 
39 3 3 3 9 4 3 3 10 
40 4 4 4 12 4 4 4 12 
41 4 4 3 11 3 3 3 9 
42 4 4 3 11 3 2 3 8 
43 4 4 4 12 5 5 5 15 
44 2 2 2 6 1 1 1 3 
45 5 5 5 15 5 4 4 13 
46 5 5 5 15 5 5 5 15 
47 4 4 4 12 4 4 4 12 
48 4 4 4 12 4 4 3 11 
49 3 3 3 9 4 3 3 10 
50 3 3 4 10 4 3 3 10 
51 3 3 3 9 2 2 2 6 
52 3 3 3 9 2 2 2 6 
53 3 3 3 9 4 3 3 10 
54 4 4 4 12 3 3 3 9 
55 3 3 3 9 3 3 4 10 
56 3 3 4 10 4 4 4 12 
57 3 4 4 11 4 4 4 12 
58 4 4 4 12 4 4 4 12 
 59 4 3 4 11 4 4 3 11 
60 4 5 4 13 4 4 4 12 
61 5 5 4 14 5 4 5 14 
62 5 3 4 12 3 3 3 9 
63 4 4 4 12 4 3 3 10 
64 4 4 4 12 4 4 4 12 
65 4 4 5 13 3 3 3 9 
66 3 5 5 13 4 3 4 11 
67 3 3 3 9 3 3 3 9 
68 3 4 4 11 3 4 4 11 
69 5 5 5 15 4 4 4 12 
70 4 4 5 13 5 4 4 13 
71 4 4 4 12 4 4 4 12 
72 5 5 5 15 5 5 5 15 
73 4 3 4 11 3 3 3 9 
74 4 4 4 12 4 4 4 12 
75 4 3 4 11 4 3 4 11 
76 4 4 4 12 4 4 4 12 
77 4 5 5 14 4 4 5 13 
78 4 4 4 12 4 3 4 11 
79 5 5 5 15 5 4 5 14 
80 3 4 4 11 5 5 5 15 
81 4 4 4 12 5 5 5 15 
82 4 4 4 12 4 4 4 12 
83 3 3 3 9 4 3 3 10 
84 3 3 3 9 3 3 3 9 
85 5 5 5 15 4 4 4 12 
86 3 4 4 11 4 4 4 12 
87 4 5 5 14 4 4 5 13 
88 2 4 4 10 4 4 4 12 
89 3 3 3 9 2 2 3 7 
90 5 5 4 14 4 4 4 12 
91 4 4 5 13 3 3 4 10 
92 4 3 3 10 4 3 4 11 
93 5 5 5 15 4 4 4 12 
94 4 4 4 12 4 4 4 12 
95 4 4 4 12 4 3 4 11 
96 4 4 4 12 4 3 4 11 
 97 4 4 4 12 4 4 4 12 
98 4 4 4 12 4 4 4 12 
99 4 2 2 8 4 3 4 11 
100 5 3 4 12 3 3 4 10 
 
 
 Lampiran 5 
Hasil Uji Statistik Deskriptif 
Frequencies 
Statistics 
 PM PMF CSE FC PA M 
N 
Valid 100 100 100 100 100 100 
Missing 0 0 0 0 0 0 
Mean 14.21 16.36 14.96 16.36 11.76 11.48 
Std. Error of Mean .315 .312 .415 .296 .207 .231 
Median 15.00 16.00 15.00 16.00 12.00 12.00 
Mode 16 16 15 16 12 12 
Std. Deviation 3.150 3.119 4.146 2.956 2.065 2.307 
Variance 9.925 9.728 17.190 8.738 4.265 5.323 
Range 16 12 20 16 9 12 
Minimum 4 8 5 4 6 3 
Maximum 20 20 25 20 15 15 
Sum 1421 1636 1496 1636 1176 1148 
 
Frequency Table 
PM 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
4 2 2.0 2.0 2.0 
8 3 3.0 3.0 5.0 
10 2 2.0 2.0 7.0 
11 7 7.0 7.0 14.0 
12 22 22.0 22.0 36.0 
13 5 5.0 5.0 41.0 
14 7 7.0 7.0 48.0 
 15 9 9.0 9.0 57.0 
16 27 27.0 27.0 84.0 
17 6 6.0 6.0 90.0 
18 2 2.0 2.0 92.0 
20 8 8.0 8.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
PMF 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
8 4 4.0 4.0 4.0 
10 1 1.0 1.0 5.0 
12 10 10.0 10.0 15.0 
13 2 2.0 2.0 17.0 
14 5 5.0 5.0 22.0 
15 3 3.0 3.0 25.0 
16 35 35.0 35.0 60.0 
17 3 3.0 3.0 63.0 
18 7 7.0 7.0 70.0 
19 4 4.0 4.0 74.0 
20 26 26.0 26.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
 
 
 
 
 
  
CSE 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
5 5 5.0 5.0 5.0 
6 1 1.0 1.0 6.0 
8 1 1.0 1.0 7.0 
10 5 5.0 5.0 12.0 
11 5 5.0 5.0 17.0 
12 5 5.0 5.0 22.0 
13 7 7.0 7.0 29.0 
14 11 11.0 11.0 40.0 
15 19 19.0 19.0 59.0 
16 11 11.0 11.0 70.0 
17 7 7.0 7.0 77.0 
18 4 4.0 4.0 81.0 
19 4 4.0 4.0 85.0 
20 8 8.0 8.0 93.0 
21 4 4.0 4.0 97.0 
25 3 3.0 3.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
FC 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
4 1 1.0 1.0 1.0 
6 1 1.0 1.0 2.0 
8 2 2.0 2.0 4.0 
12 5 5.0 5.0 9.0 
 13 1 1.0 1.0 10.0 
14 2 2.0 2.0 12.0 
15 8 8.0 8.0 20.0 
16 47 47.0 47.0 67.0 
17 5 5.0 5.0 72.0 
18 2 2.0 2.0 74.0 
19 4 4.0 4.0 78.0 
20 22 22.0 22.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
PA 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
6 1 1.0 1.0 1.0 
8 2 2.0 2.0 3.0 
9 16 16.0 16.0 19.0 
10 7 7.0 7.0 26.0 
11 14 14.0 14.0 40.0 
12 32 32.0 32.0 72.0 
13 6 6.0 6.0 78.0 
14 6 6.0 6.0 84.0 
15 16 16.0 16.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 
M 
 Frequency Percent Valid 
Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 
3 1 1.0 1.0 1.0 
6 2 2.0 2.0 3.0 
 7 1 1.0 1.0 4.0 
8 1 1.0 1.0 5.0 
9 15 15.0 15.0 20.0 
10 10 10.0 10.0 30.0 
11 18 18.0 18.0 48.0 
12 27 27.0 27.0 75.0 
13 6 6.0 6.0 81.0 
14 2 2.0 2.0 83.0 
15 17 17.0 17.0 100.0 
Total 100 100.0 100.0  
 Lampiran 6 
Hasil Uji Kualitas Data 
Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha 
Based on 
Standardize
d Items 
N of Items 
.901 .906 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
PM1 3.72 .900 100 
PM2 3.65 .833 100 
 PM3 3.26 .991 100 
PM4 3.58 .855 100 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 PM1 PM2 PM3 PM4 
PM1 1.000 .824 .592 .791 
PM2 .824 1.000 .576 .798 
PM3 .592 .576 1.000 .655 
PM4 .791 .798 .655 1.000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
PM1 10.49 5.606 .824 .732 .856 
PM2 10.56 5.905 .821 .737 .859 
PM3 10.95 5.826 .652 .444 .925 
PM4 10.63 5.730 .846 .727 .849 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of Items 
14.21 9.925 3.150 4 
 
 Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha 
Based on 
Standardize
d Items 
N of Items 
.961 .962 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
PMF1 4.10 .810 100 
PMF2 4.11 .803 100 
PMF3 4.07 .856 100 
 PMF4 4.08 .825 100 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 PMF1 PMF2 PMF3 PMF4 
PMF1 1.000 .915 .820 .819 
PMF2 .915 1.000 .871 .856 
PMF3 .820 .871 1.000 .893 
PMF4 .819 .856 .893 1.000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
PMF1 12.26 5.649 .889 .842 .954 
PMF2 12.25 5.563 .930 .885 .942 
PMF3 12.29 5.400 .904 .840 .950 
PMF4 12.28 5.557 .897 .826 .951 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of Items 
16.36 9.728 3.119 4 
 
 
 Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha 
Based on 
Standardize
d Items 
N of Items 
.856 .856 5 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
CSE1 2.54 1.049 100 
CSE2 2.46 .968 100 
CSE3 3.56 1.067 100 
CSE4 3.07 1.085 100 
 CSE5 3.33 1.035 100 
 
Inter-Item Correlation Matrix 
 CSE1 CSE2 CSE3 CSE4 CSE5 
CSE1 1.000 .837 .486 .455 .467 
CSE2 .837 1.000 .403 .479 .401 
CSE3 .486 .403 1.000 .594 .691 
CSE4 .455 .479 .594 1.000 .618 
CSE5 .467 .401 .691 .618 1.000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
CSE1 12.42 11.256 .687 .732 .821 
CSE2 12.50 11.909 .650 .718 .831 
CSE3 11.40 11.232 .674 .545 .825 
CSE4 11.89 11.210 .661 .483 .828 
CSE5 11.63 11.387 .677 .553 .824 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of Items 
14.96 17.190 4.146 5 
 Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha 
Based on 
Standardize
d Items 
N of Items 
.945 .945 4 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
FC1 4.05 .809 100 
FC2 4.09 .818 100 
FC3 4.05 .783 100 
FC4 4.17 .779 100 
  
Inter-Item Correlation Matrix 
 FC1 FC2 FC3 FC4 
FC1 1.000 .849 .825 .804 
FC2 .849 1.000 .797 .768 
FC3 .825 .797 1.000 .830 
FC4 .804 .768 .830 1.000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
FC1 12.31 4.903 .888 .795 .922 
FC2 12.27 4.947 .859 .754 .931 
FC3 12.31 5.044 .875 .772 .926 
FC4 12.19 5.125 .852 .738 .933 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of Items 
16.36 8.738 2.956 4 
 
 
 
 Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha 
Based on 
Standardize
d Items 
N of Items 
.879 .879 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
PA1 3.85 .757 100 
PA2 3.90 .785 100 
PA3 4.01 .759 100 
 
 Inter-Item Correlation Matrix 
 PA1 PA2 PA3 
PA1 1.000 .671 .636 
PA2 .671 1.000 .816 
PA3 .636 .816 1.000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
PA1 7.91 2.164 .686 .474 .898 
PA2 7.86 1.879 .822 .705 .777 
PA3 7.75 1.987 .796 .680 .803 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of Items 
11.76 4.265 2.065 3 
 
 
 
 
 
 
 Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 
Case Processing Summary 
 N % 
Cases 
Valid 100 100.0 
Excluded
a
 0 .0 
Total 100 100.0 
 
a. Listwise deletion based on all variables in 
the procedure. 
 
Reliability Statistics 
Cronbach's 
Alpha 
Cronbach's 
Alpha 
Based on 
Standardize
d Items 
N of Items 
.935 .935 3 
 
Item Statistics 
 Mean Std. 
Deviation 
N 
M1 3.95 .809 100 
M2 3.66 .844 100 
M3 3.87 .800 100 
 
 Inter-Item Correlation Matrix 
 M1 M2 M3 
M1 1.000 .819 .818 
M2 .819 1.000 .847 
M3 .818 .847 1.000 
 
Item-Total Statistics 
 Scale Mean 
if Item 
Deleted 
Scale 
Variance if 
Item 
Deleted 
Corrected 
Item-Total 
Correlation 
Squared 
Multiple 
Correlation 
Cronbach's 
Alpha if 
Item 
Deleted 
M1 7.53 2.494 .851 .725 .917 
M2 7.82 2.351 .874 .766 .900 
M3 7.61 2.483 .873 .764 .900 
 
Scale Statistics 
Mean Variance Std. 
Deviation 
N of Items 
11.48 5.323 2.307 3 
 
 Lampiran 7 
Hasil Uji Asumsi Klasik dan Analisis Data 
Regression 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
PA, CSE, 
FC, PM, 
PMF
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: M 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary
b
 
Model R R 
Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 
1 .760
a
 .578 .555 1.539 .578 25.699 5 94 
 
Model Summary
b
 
Model Change Statistics 
Sig. F Change 
1 .000
a
 
 
a. Predictors: (Constant), PA, CSE, FC, PM, PMF 
 b. Dependent Variable: M 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 304.330 5 60.866 25.699 .000
b
 
Residual 222.630 94 2.368   
Total 526.960 99    
 
a. Dependent Variable: M 
b. Predictors: (Constant), PA, CSE, FC, PM, PMF 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations 
B Std. 
Error 
Beta Zero- 
order 
Partial Part 
1 
(Constant) 1.172 .993  1.180 .241    
PM .001 .072 .001 .012 .990 .539 .001 .001 
PMF .245 .080 .331 3.050 .003 .645 .300 .204 
CSE .160 .048 .287 3.294 .001 .554 .322 .221 
FC -.064 .081 -.082 -.788 .433 .514 -.081 -.053 
PA .421 .110 .377 3.820 .000 .654 .367 .256 
 
 
 Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
PM .468 2.136 
PMF .382 2.617 
CSE .592 1.690 
FC .416 2.406 
PA .462 2.165 
 
a. Dependent Variable: M 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dime
nsion 
Eigenvalu
e 
Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) PM PMF CSE FC PA 
1 
1 5.895 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .048 11.126 .04 .03 .01 .57 .03 .02 
3 .020 17.229 .71 .21 .08 .14 .01 .01 
4 .018 18.144 .16 .64 .04 .28 .13 .00 
5 .011 23.203 .07 .00 .33 .00 .02 .85 
6 .008 26.396 .01 .12 .54 .01 .82 .12 
 
a. Dependent Variable: M 
  
Residuals Statistics
a
 
 Minimum Maximum Mean Std. 
Deviation 
N 
Predicted Value 6.88 15.11 11.48 1.753 100 
Residual -3.877 4.950 .000 1.500 100 
Std. Predicted Value -2.625 2.070 .000 1.000 100 
Std. Residual -2.519 3.216 .000 .974 100 
 
a. Dependent Variable: M 
NPar Test 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandard
ized 
Residual 
N 100 
Normal Parameters
a,b
 
Mean 0E-7 
Std. Deviation 1.49959655 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .067 
Positive .067 
Negative -.051 
Test Statistic .067 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200
c,d
 
 
a. Test distribution is Normal. 
 b. Calculated from data. 
c. Lilliefors Significance Correction. 
d. This is a lower bound of the true significance. 
Regression 
Variables Entered/Removed
a
 
Model Variables 
Entered 
Variables 
Removed 
Method 
1 
PA, CSE, 
FC, PM, 
PMF
b
 
. Enter 
 
a. Dependent Variable: ABSUT 
b. All requested variables entered. 
 
Model Summary 
Model R R 
Square 
Adjusted 
R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change 
df1 df2 
1 .260
a
 .067 .018 .97256 .067 1.360 5 94 
 
Model Summary 
Model Change Statistics 
Sig. F Change 
1 .247
a
 
 
 a. Predictors: (Constant), PA, CSE, FC, PM, PMF 
 
ANOVA
a
 
Model Sum of 
Squares 
Df Mean 
Square 
F Sig. 
1 
Regression 6.430 5 1.286 1.360 .247
b
 
Residual 88.913 94 .946   
Total 95.342 99    
 
a. Dependent Variable: ABSUT 
b. Predictors: (Constant), PA, CSE, FC, PM, PMF 
 
Coefficients
a
 
Model Unstandardized 
Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. Correlations 
B Std. 
Error 
Beta Zero- 
order 
Partial Part 
1 
(Constant) 2.374 .628  3.782 .000    
PM .009 .045 .030 .207 .836 -.141 .021 .021 
PMF .009 .051 .028 .177 .860 -.154 .018 .018 
CSE -.044 .031 -.188 -1.449 .151 -.214 -.148 -.144 
FC -.065 .051 -.197 -1.274 .206 -.208 -.130 -.127 
PA .018 .070 .037 .254 .800 -.134 .026 .025 
 
 Coefficients
a
 
Model Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 
(Constant)   
PM .468 2.136 
PMF .382 2.617 
CSE .592 1.690 
FC .416 2.406 
PA .462 2.165 
 
a. Dependent Variable: ABSUT 
 
Collinearity Diagnostics
a
 
Model Dimension Eigenvalue Condition 
Index 
Variance Proportions 
(Constant) PM PMF CSE FC PA 
1 
1 5.895 1.000 .00 .00 .00 .00 .00 .00 
2 .048 11.126 .04 .03 .01 .57 .03 .02 
3 .020 17.229 .71 .21 .08 .14 .01 .01 
4 .018 18.144 .16 .64 .04 .28 .13 .00 
5 .011 23.203 .07 .00 .33 .00 .02 .85 
6 .008 26.396 .01 .12 .54 .01 .82 .12 
 
a. Dependent Variable: ABSUT 
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